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2. Vokal 
Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
diftong. 
1. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 
atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ  Kasrah I 
  َ  Dammah U 
 
2. Vokal Rangkap  
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan 
huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf  
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
و  َ  Fatḥah dan wau Au 
Contoh: 
فيك   : kaifa  
 لوه:  haula 
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3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 
harkat dan huruf , transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harkat dan Huruf Nama 
Huruf dan 
tanda 
ا  َ/ ي Fatḥah dan alif atau ya Ā 
ي  َ  Kasrah dan ya Ī 
ي  َ  Dammah dan wau Ū 
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  لا ق :qāla 
ى م  ر :ramā 
  لْي ق :qīla 
  لْو ق ي :yaqūlu 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 
1. Ta marbutah (ة)hidup 
Ta marbutah (ة)yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 
2. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah. 
3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
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bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 
ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
 ْلا فْط  لَْا  ة  ضْو  ر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl 
ة  رّو ن  مْلا  ة نْي  د  مْل ا  َ  : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
 al-Madīnatul Munawwarah 
 ْة  حْل ط : Ṭalḥah 
 
Catatan: 
Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan 
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 
Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut ; 
dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan  
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Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan net  profit margin terhadap Islamic social 
reporting pada bank umum syariah di Indonesia periode 2012-2016 
baik secara parsial maupun simultan. Metode Analisis data yang 
digunakan adalah  analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 
ini menunjukkan  secara parsial dengan uji t variabel ukuran 
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ISR dengan nilai 
signifikan 0,000 (<0,05). Sedangkan profitabilitas dan NPM tidak 
berpengaruh terhadap ISR dengan nilai signifikann 0,195 dan 0,703 
(>0,05). Secara simultan dengan uji F menunjukkan variabel 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan NPM bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap ISR dengan nilai signifikan 0,000 
(<0,05). Nilai R squere sebesar 0,525, menunjukkan ISR dapat 
dijelaskan oleh tiga variabel independen sebsesar 52,5% sisanya 
dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Di zaman yang berkembang sekarang ini, terdapat banyak 
perusahaan, sehingga persaingan semakin tinggi dari satu 
perusahaan dengan perusahaan lainnya. Salah satu cara perusahaan 
untuk berkompetisi dalam persaingan yaitu dengan 
mengungkapkan tanggung jawab sosial. Adanya Pengungkapan 
tanggung jawab sosial, maka perusahaan dapat memberikan 
informasi kepada pemangku kepentingan, yang di dalamnya 
mengungkapkan tentang tanggung jawab perusahaan dalam 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan 
disekitarnya, sehingga dapat dijadikan pertimbangan bagi para 
pemangku kepentingan untuk berinvestasi pada perusahaan 
(Permatasari, 2015). 
Tanggung jawab sosial perusahaan biasanya disebut dengan 
CSR (Corporate Social Responsibility). Secara teoritis, CSR 
merupakan hal terpenting dalam etika bisnis karena suatu 
perusahaan tidak hanya bertanggung jawab pada kewajiban 
ekonomis dan legal terhadap investor, tetapi pihak perusahaan juga 
harus bertanggung jawab kepada pihak-pihak lain yang 
berkepentingan (Azheri, 2015). Maka sudah banyak perusahaan 
mulai mencantumkan pengungkapan CSR pada laporan 
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tahunannya. Pengungkapan CSR pada perusahaan saat ini yaitu 
berdasarkan indeks GRI (Global Reporting Initiative), pengukuran 
GRI ini tidak sesuai dengan pengungkapan untuk perusahaan yang 
diakui sebagai perusahaan syariah, yang kegiatan operasionalnya 
berdasarkan prinsip Islam dan menjunjung tinggi kepatuhan syariah 
yang mengharuskan untuk mengungkapkan informasi bahwa 
kegiatan operasionalnya menurut hukum Islam (Sunarsi dan 
Ferdiyansyah, 2017).  
Para investor muslim dan para pemangku kepentingan 
muslim lainnya, menginginkan pengungkapan tanggung jawab 
sosial secara syariah, yaitu pengungkapan mengenai apakah 
perusahaan yang syariah sesuai dengan prinsip syariah yang telah 
ditetapkan dalam Islam. Apabila perusahaan syariah tempat para 
investor muslim berinvestasi melakukan kegiatan operasionalnya 
sesuai dengan prinsip syariah, maka mereka bisa mendapatkan 
kepuasan secara spiritual karena pengungkapan tanggung jawab 
sosial sesuai dengan apa yang diyakini oleh investor muslim (Indah 
dan Verawaty, 2016). Haniffa dalam Rosiana, dkk (2015) 
menyatakan bahwa indeks GRI belum menggambarkan prinsip-
prinsip Islam yang belum mengungkap pembebasan unsur-unsur 
riba, gharar, dan transaksi yang dilarang oleh Islam. Untuk 
mengungkapkan tanggung jawab perusahaan yang sesuai dengan 
syariah Islam, dikenal suatu indeks yang disebut dengan ISR 
(Islamic Social Reporting). 
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ISR dibutuhkan oleh masyarakat muslim dengan tujuan untuk 
menunjukkan pertanggung jawaban perusahaan kepada Allah juga 
masyarakat serta untuk meningkatkan transparansi bisnis kegiatan 
dengan memberikan informasi yang signifikan sesuai dengan 
kebutuhan spiritual para investor muslim. Pengungkapan tanggung 
jawab sosial yang berbasis syariah ini telah menjadi topik 
pembahasan saat ini (Haniffa dalam Widiawati dan Raharja, 2012). 
ISR merupakan salah satu cara perusahaan untuk memberikan 
pengungkapan penuh dalam konteks Islam. ISR menyajikan konsep 
dan praktik akuntansi sesuai dengan syariah Islam. Pembentukan 
ISR diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap kemajuan 
ekonomi dan bisnis, serta praktik perdagangan yang lebih jujur dan 
adil terlepas dari praktik bisnis internasional (Cahya, dkk, 2017). 
Indeks ISR adalah suatu indeks yang mengukur tingkat 
pengungkapan sosial yang sesuai prinsip syariah yang disampaikan 
perusahaan pada laporan tahunannya (Gustani, 2013). Indeks ISR 
ini merupakan tolak ukur pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perbankan syariah yang berisi berbagai item-item standar CSR 
(Corporate Social Responsibility) yang ditetapkan oleh AAOIFI 
(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para 
peneliti mengenai item-item CSR yang diungkapkan oleh suatu 
entitas Islam (Wulandari, 2016). 
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Menurut Haniffa dan Hudaib dalam Putra (2013) ISR juga 
termasuk bagian dari akuntansi yang juga merupakan salah satu 
komponen dalam akuntansi syariah. kerangka konseptual akuntansi 
Islam seharusnya berdasarkan syariah karena didukung oleh tujuan 
akuntansi syariah sebagai berikut: “Untuk membantu mewujudkan 
keadilan sosio-ekonomi (al-falah) dan mengakui pemenuhan 
kewajiban kepada Allah, masyarakat dan individu yang 
bersangkutan, oleh pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan 
ekonomi yaitu. akuntan, auditor, manajer, pemilik, pemerintah, dll 
sebagai bentuk ibadah”. Mereka juga menekankan bahwa suatu 
perusahaan harus mengungkapkan bagaimana memenuhi tugas dan 
kewajibannya menurut syariah, misalnya kegiatan yang dilakukan 
seperti, zakat kepada penerima manfaat, sadaqah (amal / hadiah), 
upah, tujuan usaha bisnis dan inisiatif untuk melindungi 
lingkungan. Untuk mencapai tujuan tersebut, suatu perusahaan 
Islam diharapkan dapat mengungkapkan segala kegiatan yang 
memang sudah bersih dari sistem riba yang di haramkan dalam 
Islam serta zakat yang mereka bayar serta tanggung jawab sosial 
lainnya. Dengan demikian laporan keuangan pada perusahaan yang 
berbasis syariah harus lebih rinci dibandingkan dengan laporan 
keuangan perusahaan yang konvensional. 
Pengungkapan ISR ini diharapkan dapat mengungkapkan 
prinsip-prinsip Islam yang lebih rinci kepada pemangku 
kepentingan, sehingga para pemangku kepentingan tidak perlu 
untuk mengkhawatirkan untuk berbisnis dengan perusahaan syariah 
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dan bisa bekerja sama dengan baik dengan perusahaan. Bagi 
perusahaan tersebut juga bisa memenuhi kewajibannya kepada 
Allah SWT. 
Haniffa (2002) mengembangkan Indeks ISR berdasarkan 
lima tema yaitu, pendanaan dan investasi, produk dan jasa, 
karyawan, masyarakat dan lingkungan. Sedangkan Othman (2009) 
mengembangkan Indeks ISR menjadi enam tema, yaitu pendanaan 
dan investasi, produk dan jasa, karyawan, masyarakat, lingkungan, 
dan tata kelola perusahaan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR 
adalah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan merupakan tingkat 
identifikasi besar atau kecilnya suatu perusahaan. Perusahaan besar 
biasanya melakukan aktivitas yang lebih banyak dan memiliki 
dampak yang besar terhadap para stakeholdersnya. Perusahaan 
yang berukuran lebih besar cenderung memiliki public demand 
terhadap informasi yang lebih tinggi dibanding perusahaan yang 
berukuran lebih kecil (Ramadhani dalam Widarto 2017).  Ukuran 
perusahaan umumnya dibagi dalam tiga kategori, yaitu perusahaan 
besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan 
perusahaan kecil (small firm) (Mas‟ud Machfoedz dalam Indriani, 
2014). Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang 
diberikan untuk investor dalam pengambilan keputusan mengenai 
investasi dalam perusahaan tersebut semakin banyak (Siregar dan 
Utama dalam Anggraeni dan Hadiprajitno, 2013). 
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi ISR yaitu 
profitabilitas. Profitabilitas menggambarkan kemampuan 
perusahaan mendapatkan laba melalui semua sumber yang ada 
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya (Inuzula, 2017). Perusahaan yang memiliki 
tingkat keuntungan lebih tinggi akan menarik para investor, 
sehingga upaya perusahaan untuk memberikan informasi yang 
lebih baik kepada masyarakat serta calon investornya, yaitu dengan 
meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosialnya, sehingga 
semakin tinggi profitabilitas maka semakin besar pengungkapan 
informasi sosial (Widiawati, 2012). 
Faktor lain yang mempengaruhi ISR adalah Net Profit 
Margin. Net profit margin (NPM) adalah ukuran keuntungan 
perusahaan dari penjualan setelah semua biaya dan pajak 
penghasilan. Maka dapat dikatakan apabila NPM semakin besar, 
maka kinerja suatu perusahaan akan semakin produktif, dan apabia 
NPM semakin kecil, maka suatu perusahaan memiliki kinerja yang 
kontraproduktif. Dengan informasi dari hasil NMP ini akan 
mempengaruhi calon investor untuk berinvestasi pada perusahaan 
(Sitorus dan Mangoting, 2014). 
Salah satu bisnis lembaga keuangan yang sistem 
operasionalnya berlandaskan prinsip syariah yaitu perbankan 
syariah. Perbankan syariah merupakan salah satu sektor yang patut 
untuk diperhatikan, dilihat dari sistem yang dipakai dalam 
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perbankan syariah yaitu  berdasarkan hukum Islam yang terdapat 
larangan dalam Islam untuk memungut  ataupun meminjam dengan 
bunga (riba) serta larangan untuk berinvestasi yang dikategorikan 
haram.  
Menurut Ramadhani (2016) tanggung jawab sosial sangat 
penting diungkapkan pada perbankan syariah dikarenakan beberapa 
faktor yaitu di antaranya, perbankan syariah memakai prinsip 
syariah yang mewajibkan mereka untuk melakukan sistem 
operasionalnya dengan berlandaskan moral, etika dan tanggung 
jawab sosial. Selanjutnya perbankan syariah mempunyai prinsip 
ketaatan terhadap perintah Allah SWT, dan faktor lainnya 
perbankan syariah  mempunyai prinsip kepentingan umum. 
Saat ini bank umum syariah di Indonesia terdaftar pada 
Otoritas Jasa Keuangan sebanyak 13 bank. Yang ditunjukkan pada 
Tabel 1.1.  
Tabel 1.1  
Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa 
Keuangan 
NO Bank Umum Syariah Di Indonesia 
1 PT. Bank Aceh Syariah 
2 PT. Bank Muamalat Indonesia 
3 PT. Bank Victoria Syariah 
4 PT. BRI Syariah 
5 PT. Bank Jabar Banten Syariah 
6 PT. BNI Syariah 
7 PT. Bank Syariah Mandiri 
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Tabel 1.1- Lanjutan 
NO Bank Umum Syariah Di Indonesia 
8 PT. Bank Mega Syariah 
9 PT. Bank Panin Syariah 
10 PT. Bank Syariah Bukopin 
11 PT. BCA Syariah 
12 PT. Bank Maybank Syariah Indonesia 
13  PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional Syariah 
Sumber: www.ojk.go.id 
 
Dengan adanya perbankan syariah di Indonesia, penduduk 
yang mayoritasnya Islam lebih  tertarik untuk berinvestasi pada 
bank syariah. Demikian juga bank syariah harus bersaing dengan 
bank konvensional untuk menarik para investor agar lebih memilih 
untuk berinvestasi pada bank syariah. Salah satu caranya adalah 
dengan memberikan informasi tanggung jawab sosial yang berbasis 
syariah. 
Oleh karena itu, maka diperlukan pengkajian yang lebih 
mendalam tentang pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 
net profit margin terhadap Islamic social reporting pada bank 
umum syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
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1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas memperkuat 
alasan perlunya diadakan penelitian ini, yaitu pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan net profit margin terhadap Islamic 
social reporting pada bank umum syariah di Indonesia periode 
2012-2016. Sehubung dengan hal tersebut, maka permasalahan 
yang ingin dijawab pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap Islamic social 
reporting pada bank umum syariah di Indonesia periode 2012-
2016? 
2. Apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap Islamic 
social reporting pada bank umum syariah di Indonesia periode 
2012-2016? 
3. Apakah net profit margin berpengaruh terhadap Islamic social 
reporting bank umum syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
4. Apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan net profit margin 
berpengaruh terhadap Islamic social reporting pada bank 
umum syariah di Indonesia periode 2012-2016? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan guna menjawab beberapa pertanyaan 
yang ada dalam rumusan masalah. Beberapa tujuan yang berkaitan 
dengan Islamic social reporting pada bank umum syariah di 
Indonesia antara lain: 
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1. Mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
Islamic social reporting pada bank umum syariah di Indonesia 
periode 2012-2016. 
2. Mengetahui apakah profitabilitas perusahaan berpengaruh 
terhadap Islamic social reporting pada bank umum syariah di 
Indonesia periode 2012-2016. 
3. Mengetahui apakah net profit margin berpengaruh terhadap 
Islamic social reporting pada bank umum syariah di Indonesia 
periode 2012-2016. 
4. Mengetahui apakah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan net 
profit margin berpengaruh terhadap Islamic social reporting 
pada bank umum syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Sejalan dengan tujuan penelitian ini, maka kegunaan yang 
diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 
1. Bagi Bank Umum Syariah di Indonesia diharapkan dengan 
adanya hasil penelitian ini bisa lebih meningkatkan tanggung 
jawab sosialnya lagi, sehingga dapat meningkatkan jumlah 
nasabah yang tertarik untuk menabung dan berinvestasi 
diperusahaannya. 
2. Bagi investor penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pandangan baru kepada investor dalam menilai tanggung jawab 
perusahaan sehingga dapat dijadikan alat untuk pengambilan 
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keputusan investasi dengan memilih saham pada bank umum 
syariah di Indonesia. 
3. Bagi penulis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
manfaat untuk lebih memahami bagaimana cara menganalisis 
dan memecahkan masalah-masalah yang nyata melalui teori 
yang didapatkan dalam kuliah ataupun dari jurnal dan buku 
mengenai pelaporan yang dilakukan oleh perusahaan dalam hal 
ini adalah Islamic social reporting. 
 
1.5 Sistematika Pembahasan 
Penulisan skipsi ini dibagi menjadi lima bab dan setiap bab 
dibagi lagi menjadi sub-bub bab, hal ini dimaksudkan agar lebih 
jelas dan mudah dipahami. Secara garis besar materi pembahasan 
dari masing-masing bab sebagai berikut: 
 
BAB 1: PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang yang berisi uraian 
masalah yang akan ditelti, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
 
BAB 2: LANDASAN TEORI  
Bab ini menguraikan teori-teori yang melandasi penelitian 
yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisa 
terhadap permasalahan yang ada kemudian dilanjutkan 
dengan kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
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BAB 3 : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang informasi tentang penelitian seperti 
jenis penelitian yang dilakukan, data dan teknik 
pemerolehan data yang dilakukan, teknik dalam 
pengumpulan data, variabel penelitian yang dipakai, 
metode analisis data yang dipakai, dan pengujian 
hipotesis. 
 
BAB 4: PEMBAHASAN DAN HASIL 
Dalam bab ini dibahas secara lebih mendalam tentang 
uraian penelitian yang berisi deskripsi objek penelitian dan 
analisis data serta pembahasan hasil dan interprestasi yang 
diperoleh dari penelitian 
BAB 5: PENUTUP  
Bab lima berisi penutup yang berisi simpulan dari ukuran 
perusahaan, profitabilitas, dan net profit margin terhadap 
Islamic social reporting pada bank umum syariah di 
Indonesia periode 2012-2016, dan saran yang berupa 
tindakan-tindakan yang sebaiknya dilakukan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI  
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank Syariah 
Menurut Kasmir (2012) bank secara umum adalah suatu 
instansi keuangan yang kegiatan usahanya berupa menghimpun 
dana dari masyarakat, kemudian dana tersebut disalurkan kembali 
kepada masyarakat serta memberikan jasa lainnya kepada 
Bank adalah suatu badan usaha yang laba yang di dapat dalam 
bentuk aset keuangan (financial assets) serta bersifat profit dan 
sosial, jadi tidak hanya mencari keuntungan untuk usahanya saja, 
tetapi bank juga mempunyai kriteria sosial dalam masyarakat.  
Bank menurut UU No.10 Tahun 1998 adalah badan usaha 
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 
dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. Menurut Dendawidjaya dalam Permatasari (2012) 
bank adalah suatu lembaga yang mempunyai fungsi utamanya 
sebagai penghubung antara pihak yang memiliki kelebihan dana 
dengan pihak yang membutuhkan dana dengan cara 
menyalurkannya pada waktu tertentu. 
masyarakat. Sedangkan menurut Hasibuan dalam Sepiyanto (2018), 
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Menurut Rosyadi dalam Jahja dan Iqbal (2012)  di Indonesia 
terdapat dua jenis bank, yaitu bank konvensional dan bank syariah. 
Bank konvensional adalah bank yang dalam kegiatan usahanya 
menggunakan prinsip yang konvensional dan juga memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran, sedangkan bank syariah adalah bank 
yang dalam kegiatan usahanya menggunakan prinsip yang syariah 
dan juga memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Bank syariah Menurut Wangsawidjaya (2012) berasal dari 
dua kata, yaitu bank dan syariah. Kata bank berarti suatu badan 
usaha di bidang keuangan yang mempunyai fungsi sebagai tempat 
penghubung keuangan dari kedua belah pihak yaitu pihak yang 
memiliki kelebihan dana dan pihak yang kekurangan dana. Kata 
syariah dalam pengertian bank syariah adalah peraturan perjanjian 
yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk menyimpan 
dana dan atas pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya 
sesuai hukum Islam. Maka bank syariah dapat diartikan sebagai 
suatu lembaga keuangan yang berfungsi menjadi penghubung bagi 
pihak yang berkelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana 
untuk kegiatan usaha atau memberikan jasa lainnya yang 
kegiatannya dilakukan sesuai hukum Islam.   
Maka Bank Syariah dapat diartikan sebagai suatu lembaga 
keuangan yang menjalankan usahanya dalam hal mengelola 
keuangan yaitu dengan menghimpun dana pihak yang kelebihan 
dana dan menyalurkan dana tersebut kepada pihak yang 
15 
 
   
 
kekurangan dana, yang semua kegiatan tersebut sesuai prinsip 
Islam. 
Kazarian dalam Salma (2017) di dalam bukunya yang 
berjudul Handbook of Islamic banking, tujuan dasar dari perbankan 
syariah ialah menyediakan fasilitas keuangan dengan cara 
mengupayakan instrumen-instrumen keuangan (financial 
instruments) yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan dan norma-
norma syariah dan tujuan utama dari perbankan syariah bukan 
untuk memaksimumkan keuntungannya sebagaimana halnya 
dengan sistem perbankan yang berdasarkan bunga, tetapi lebih 
kepada memberikan keuntungan-keuntungan sosio-ekonomi bagi 
orang-orang muslim. 
Dengan demikian dapat disimpulkan tujuan dari bank syariah 
yaitu sebagai lembaga keuangan yang mengelola keuangan 
masyarakat dengan menghilangkan sistem bunga dan juga sangat 
berperan aktif dalam meningkatkan sosial dan ekonomi masyarakat 
dengan berdasarkan prinsip Islam. 
Menurut UU No. 21 tahun 2008 pasal 1 ayat (1), perbankan 
syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang Bank 
Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan 
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya. Kemudian pada pasal 1 ayat (7), Bank Syariah adalah 
Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip 
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syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah dan 
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 
 
2.1.2 Ukuran Perusahaan 
Menurut Brigham dan Houston dalam Gusti dan Gede (2016) 
ukuran perusahaan adalah total dari jumlah rata-rata penjualan 
bersih untuk tahun yang bersangkutan sampai beberapa tahun 
kemudian. Mas‟ud Machfoedz dalam Indriani (2014) ukuran 
perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan 
perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai 
cara seperti total aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar 
saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. Ukuran 
perusahaan umumnya dibagi dalam tiga kategori, yaitu perusahaan 
besar (large firm), perusahaan menengah (medium firm), dan 
perusahaan kecil (small firm). Penentuan ukuran perusahaan 
didasarkan kepada total aset perusahaan. 
Semakin besar total aset maka menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki kinerja baik dalam jangka waktu yang relatif 
panjang. Hal ini juga menggambarkan bahwa perusahaan lebih 
stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba dibandingkan 
dengan perusahaan dengan total asset yang kecil (Mayasari, 2014). 
Ukuran perusahaan adalah total aset pertahun pada perusahaan 
yang dapat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut besar, 
menengah ataupun kecil.  Semakin besar ukuran perusahaan, 
biasanya dapat memberikan informasi semakin banyak untuk 
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menarik minat investor untuk mengambil keputusan dalam 
berinvestasi (Istiani, 2015). 
Perusahaan dapat diklarifikasikan sebagai perusahaan besar 
ataupun kecil dilihat dari indikator yang mempengaruhinya yaitu 
total aktiva, nilai pasar saham, total pendapatan dan lainnya 
(Suwito dan Arleen, 2005). Sedangkan menurut Murdoko dan Lana 
(2007) indikator untuk mengukur ukuran perusahaan total aktiva, 
penjualan, dan kapitalisasi pasar. 
Penelitian ini menggunakan indikator total aset. Aset adalah 
sebagai suatu sumber laba ataupun penghasilan atas usaha sendiri 
di mana mempunyai karakteristik dapat memberikan jasa ataupun 
manfaat di masa yang akan datang (Wegandt dalam Abdi, 2017). 
Menurut Muhardi (2013) ukuran perusahaan diukur dengan 
menggunakan Log Natural agar jumlah aset dengan nilai yang 
ratusan miliaran ataupun triliunan dapat disederhanakan, tanpa 
mengubah nilai aset yang sesungguhnya. Formula ukuran 
perusahaan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2.1. 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Formula Ukuran Perusahaan (Permatasari, 2015) 
 
Size = Ln(Total Aset) 
Keterangan: 
Size  : Ukuran perusahaan 
Ln  : Logaritma Natural 
Total asset : Total asset yang di miliki perusahaan 
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2.1.3 Profitabilitas 
Brigham dan Houston dalam Dela, dkk (2013) profitabilitas 
adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan. 
Menurut Husnan dalam Yuda dan Dewa (2017) profitabilitas 
adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham 
tertentu. 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Perusahaan publik setiap tahunnya memiliki 
tujuan untuk mencapai target profitabilitas tertentu. Dengan 
memperoleh laba yang maksimal seperti yang telah ditargetkan, 
perusahaan dapat berbuat lebih banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan 
investasi baru (Kasmir, 2013).  
Menurut Inuzula (2017) profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua sumber 
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, 
jumlah cabang dan sebagainya. Aini dkk (2017) menyatakan bahwa 
profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam mencari keuntungan dan untuk melihat efektivitas 
manajemen suatu perusahaan dalam mengungkapkan tanggung 
jawab sosialnya. 
Dengan demikian, profitabilitas dapat diartikan hasil bersih 
dari laba yang didapatkan oleh perusahaan baik itu dari kas, modal, 
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jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya yang dari hasil 
tersebut perusahaan akan mengungkapkan informasi sesuai dengan 
hasil laba tersebut, maka jika profitabilitas perusahaan tinggi maka 
informasi yang diungkapkan perusahaan lebih baik dari pada 
perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah. 
Salah satu indikator yang mengukur tingkat profitabilitas 
adalah ROA (Return on Asset). ROA menunjukkan seberapa besar 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya. Rumus untuk mencari ROA seperti yang 
diperlihatkan pada Gambar 2.2. 
 
 
Gambar 2.2 Formula ROA (Riyadi, 2016) 
 
2.1.4 Net Profit Margin (NPM) 
Menurut Bastian dan Suhardjono dalam Mentari (2017) Net 
Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan 
penjualan. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi karena 
mencerminkan strategi penetapan harga penjualan yang diterapkan 
perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha. 
Menurut Gitman dalam Lumowa (2015) NPM adalah ukuran 
profitabilitas perusahaan dari penjualan setelah semua biaya dan 
pajak penghasilan dibagikan. Apabila hasil perbandingan dari laba 
Return On Asset (ROA) =
laba bersih
Total Aset
 x100% 
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bersih dengan penjualan tinggi, maka NPM dari perusahaan 
tersebut juga tinggi. 
Syamsuddin (2013) NPM adalah pengukuran antara laba 
bersih yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense 
termasuk pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi 
NPM, semakin baik operasi suatu perusahaan. Weston dan 
Copeland dalam Fara Dita (2013) Semakin besar NPM berarti 
semakin efisien perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya-
biaya sehubungan dengan kegiatan operasinya. 
Maka dapat dikatakan NPM merupakan suatu pengukuran 
perbandingan antara keuntungan yang di dapat setelah pajak dan 
penjualan bersih yang didapat. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
NPM-nya tinggi atau rendah. Rumus yang dipakai seperti yang 
ditunjukkan pada Gambar 2.3. 
 
 
 
Gambar 2.3 Formula NPM (Syamsuddin, 2013) 
 
 
 
 
Net Profit Margin (NPM) = 
laba bersih setelah pajak
penjualan Bersih
 x 100% 
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2.1.5 Islamic Social Reporting (ISR) 
Haniffa dalam Cahya dan Umi (2016) menyatakan selama ini 
perusahaan mengungkapkan CSR berdasarkan syariah dengan 
pengukuran GRI (Global Reporting Initiative). Index GRI ini tidak 
tepat untuk perusahaan yang telah diakui syariah, karena GRI tidak 
memasukkan kriteria-kriteria Islam yang belum mengungkapkan 
unsur-unsur pembebasan akan riba, gharar, dan transaksi yang 
diharamkan oleh Islam. ISR adalah pengungkapan tanggung jawab 
sosial yang didalamnya sudah mengungkapkan prinsip keislaman. 
Haniffa dalam Rosfina (2018) mengungkapkan tujuan dari ISR 
adalah sebagai bentuk akuntabilitas kepada Allah SWT, dan 
meningkatkan transparansi kegiatan bisnis dengan 1) menyajikan 
informasi yang relevan, 2)  memperhatikan kebutuhan spiritual 
investor muslim atau kepatuhan syariah dalam pengambilan 
keputusan. Pengungkapan ISR ini dapat membantu perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya kepada pemangku kepentingan 
juga dapat memenuhi kewajibannya kepada Allat SWT. 
Indeks ISR adalah item-item yang diungkapkan sebagai 
indikator dalam laporan kinerja sosial perusahaan yang syariah. 
Indeks ISR merupakan ukuran pelaksanaan CSR Islamic banking 
yang berisi kumpulan item standar CSR yang ditetapkan oleh 
AAOIFI (Akuntansi dan Lembaga Audit untuk Lembaga Keuangan 
Islam), yang kemudian berlanjut dikembangkan oleh para peneliti 
mengenai item CSR yang harus diungkapkan oleh sebuah entitas 
Islam (Othman,dkk dalam Sawitri, dkk, 2017). Secara khusus 
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indeks ini adalah perluasan dari standar pelaporan kinerja sosial 
yang meliputi harapan masyarakat tidak hanya mengenai peran 
perusahaan dalam perekonomian, tetapi juga peran perusahaan 
dalam perspektif spiritual. Selain itu indeks ini juga menekankan 
pada keadilan sosial terkait mengenai lingkungan, hak minoritas, 
dan karyawan (Fitria dan Dwi, 2010). 
Haniffa dalam Widiawati dan Raharja (2012) membuat lima 
tema pengungkapan Indeks ISR, yaitu tema pendanaan dan 
investasi, tema produk dan jasa, tema karyawan, tema masyarakat, 
dan tema lingkungan hidup. Kemudian dikembangkan oleh 
Othman, dkk  (2009) dengan menambahkan satu tema 
pengungkapan yaitu tema tata kelola perusahaan. 
Setiap tema dalam pengungkapan ISR memiliki beberapa item 
untuk pengungkapan tema tersebut. Beberapa peneliti indeks ISR 
sebelumnya memiliki perbedaan dalam hal jumlah item yang 
diungkapkan, tergantung objek penelitian yang digunakan.  
Menurut Inuzula (2017) pada masing-masing item yang akan 
diungkapkan memiliki nilai 1 jika item tersebut diungkapkan oleh 
perusahaan pada laporan tahunan perusahaan, dan apabila ada item 
yang tidak diungkapkan oleh perusahaan maka akan di berikan 
nilai 0. Adapun formula ISR ditunjukkan pada gambar 2.4. 
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Gambar 2.4 Formula ISR (Nurlaila, dkk, 2017)  
 
2.1.5.1 Indeks ISR 
Adapun tema yang diungkapkan dalam ISR adalah: 
a. Pendanaan dan Investasi (Finance and Invesment) 
Pada tema ini hal yang penting diungkapkan yaitu mengenai 
informasi tentang pendanaan dan investasi yang didapatkan 
perusahaan tersebut apakah masih mengandung unsur riba dan 
gharar, karena kedua unsur tersebut sangat diharamkan dalam 
hukum Islam seperti yang disebutkan dalam ayat Al-Quran: 
 
 َينِنِمْؤ ُّم مُتنُك نِإ َابِّرلا َنِم َيَِقب اَم اوُرَذَو َهَّللا اوُقَّ تا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأَاي(872  ) 
 َن ِّم ٍبْرَِبِ اُونَذَْأف اوُلَعْف َت َّْلَّ نَِإف ِِهلوُسَرَو ِهَّللا  َ  ُسوُءُر ْمُكَل َف ْمُتْب ُت نِإَو 
   َنوُمَلْظُت َلََو َنوُمِلْظَت َلَ ْمُكِلاَوَْمأ(872) 
 
Artinya:  “Hai orang-orang beriman, bertakwalah pada 
Allah dan tinggalkan sisa riba jika kamu orang-orang yang 
beriman. Maka jika kamu tidak melaksanakan (apa yang 
diperintahkan ini) maka ketahuilah, bahwa akan terjadi perang 
dahsyat dari Allah dan Rasul-Nya dan jika kamu bertaubat maka 
bagi kamu pokok harta kamu, kamu tidak dianiaya dan tidak (pula) 
dianiaya”. (QS. Al-Baqarah [2]: 278-279). 
Tingkat pengungkapan = 
jumlah pengungkapan yang dipenuhi
jumlah skor maksimum
  x 100% 
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Kemudian pada tema ini perusahaan juga mengungkapkan 
tentang zakat yang dikeluarkan oleh perusahaan. Zakat merupakan 
hal yang wajib dikeluarkan oleh setiap umat muslim dan membayar 
zakat termasuk kepada rukun Islam. Ayat Al-Quran mengenai 
membayar zakat yaitu sebagai berikut: 
 
 َينِعِكاَّرلا َعَم اوُعَْكراَو َةاَكَّزلا اُوتآَو َةَلََّصلا اوُميَِقأَو(34) 
Artinya:     “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan 
ruku’lah beserta orang-orang yang ruku”.  (QS. Al-Baqarah [2]: 
43). 
Pengungkapan lain yang diungkapkan pada tema ini antara 
lain menurut Othman, dkk dalam Yenti (2017) adalah kebijakan 
atas keterlambatan dan pembayaran piutang dan juga kebangkrutan 
klien, neraca dengan nilai saat ini (Current Value Balance Sheet), 
dan laporan nilai tambah (Value added statement). 
Dengan demikian ada 6 item yang diungkapkan pada tema 
pendanaan dan investasi ini yaitu 1) riba, 2) gharar, 3) zakat, 4) 
kebijakan atas keterlambatan dan pembayaran piutang, 5) neraca 
dengan nilai saat ini (Current Value Balance Sheet), dan 6)  laporan 
nilai tambah (Value added statement). 
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b. Produk dan Jasa (Product and Service) 
Pada tema produk dan jasa ini, Menurut Othman, dkk dalam 
Asriati, dkk (2016) ada beberapa item yang penting untuk 
diungkapkan, salah satunya adalah status kehalalan produk yang 
digunakan dan pelayanan atas keluhan konsumen. Dalam konteks 
perbankan syariah, maka status kehalalan produk dan jasa baru 
yang digunakan melalui pendapat yang diinformasikan oleh MUI 
untuk setiap produk dan jasa baru dengan mengeluarkan sertifikat 
kehalalan produk. 
Tema produk ini juga diungkapkan item produk dan jasa 
yang ramah lingkungan, diharapkan produk yang dikeluarkan oleh 
perusahaan adalah produk dan jasa yang dapat berpartisipasi dalam 
hal menjaga dan memelihara lingkungan yang hampir mengalami 
kerusakan. Hal lain yang diungkapkan pada item ini adalah 
mengenai kualitas dan keamanan produk yang diberikan, ketika 
status kehalalan produk dan jasa yang diberikan perusahaan juga 
harus mengungkapkan kualitas dan keamanan produk dan jasa yang 
diberikan. Item terakhir yang harus diungkapkan adalah pelayanan 
terhadap konsumen, hal ini juga penting diungkapkan perusahaan 
dikarenakan pelayanan yang baik akan berdampak baik pada 
tingkat loyalitas nasabah (Indah dan Verawaty, 2016). 
Dengan demikian pada tema produk dan jasa ini hal yang 
diungkapkan ada 4 item, yaitu: 1) produk yang ramah lingkungan, 
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2) status kehalalan produk, 3) kualitas dan keamanan produk, dan 
4) pelayanan konsumen. 
 
c. Karyawan (Employee) 
Pada tema karyawan, hal yang diungkapkan oleh Haniffa, 
Othman dan Thani dalam Hayati (2016) menyatakan bahwa, umat 
muslim ingin mendapatkan informasi tentang perlakuan perusahaan 
terhadap karyawan yang bekerja di perusahaan. Hal-hal yang 
diungkapkan dalam tema karyawan ini ada 10 item yaitu 1) 
karakteristik pekerjaan, 2) pendidikan dan pelatihan/pengembangan 
sumber daya manusia, 3) kesempatan yang sama, 4) keterlibatan 
karyawan, 5) kesehatan dan keselamatan kerja, 6) lingkungan kerja, 
7) karyawan khusus kelompok lain, 8) eselon yang lebih tinggi di 
perusahaan melakukan shalat berjamaah dengan para manajer 
tingkat yang lebih rendah dan menengah, 9) karyawan muslim 
diizinkan untuk melakukan shalat wajib mereka pada waktunya dan 
puasa tertentu ramadhan pada hari kerja mereka, 10) tempat yang 
tepat ibadah bagi karyawan (Indah dan Verawaty, 2016). Maka 
pada tema ini perusahaan akan mengungkapkan informasi tentang 
karyawan yang bekerja diperusahaan tersebut apakah karyawan 
sudah diperlakukan secara adil dan wajar oleh perusahaan. 
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d. Masyarakat (Community and Involvement) 
Pada tema ini hal yang diungkapkan yaitu mengenai konsep 
yang berlandaskan kepada Ummah (manusia), Amanah (dapat 
dipercaya),  dan Adl (adil) yang mengutamakan saling berbagi dan 
membantu dalam masyarakat. Oleh karenanya, perusahaan 
mengungkapkan informasi-informasi mengenai jumlah dan 
penerimaan kegiatan sosial yang di lakukan oleh perusahaan, 
sebagaimana yang dinyatakan dalam Al-Quran surat Al-Baqarah 
ayat 271 berikut ini: 
 
 َيِه ا َّمِعَِنف ِتَاقَدَّصلا اوُدْب ُت نِإ  َ  ْمُكَّل ٌر ْ يَخ َوُه َف َءَارَقُفْلا اَهُوتْؤ ُتَو اَهوُفُْتُ نِإَو  َ 
 ْمُكِتاَئِّيَس ن ِّم مُكنَع ُر ِّفَُكيَو  َ   ٌيرِبَخ َنوُلَمْع َت َابِ ُهَّللاَو(872)  
Artinya:   “Jika kamu menampakkan sedekah (mu), maka itu 
adalah baik sekali. Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu 
berikan kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih 
baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan dari kamu sebagian 
kesalahan-kesalahanmu; dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS.Al-Baqarah [2]: 271). 
Item-item pengungkapan dalam kriteria masyarakat yang 
digunakan dalam penelitian ini ada 11 item yaitu: 1)  
sadaqah/donasi, 2) wakaf, 3) qard hasan, 4) biaya sukarela, 5) 
pendidikan, 6) lulusan kerja, 7) generasi muda, 8) kemiskinan, 9) 
kepedulian anak, 10) amal/hadiah/kegiatan sosial, 11) mensponsori 
kesehatan kegiatan masyarakat proyek rekreasi/acara budaya 
(Indah dan Verawaty, 2016). 
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e. Lingkungan (Environment) 
Menurut Othman dan Thani (2010), tema lingkungan 
memiliki konsep Mizan (keseimbangan),’Itidal (kesederhanaan), 
Khilafah  (kepemimpinan) dan Akhirah (akhirat). Islam adalah 
agama yang mengajarkan kepada umatnya untuk sukarela dalam 
melindungi lingkungan dengan cara menjaga, dan melestarikan 
lingkungan. Allah menciptakan bumi dan sekitarnya kepada 
umatnya untuk dijaga bukan untuk merusaknya. Hal tersebut telah 
Allah katakan dalam Al-Qur‟an surat Ar-Rum ayat 41 sebagai 
berikut: 
 َأ ْتَبَسَك َابِ ِرْحَبْلاَو ِّر َبْلا فِ ُداَسَفْلا َرَهَظ اوُلِمَع يِذَّلا َضْع َب مُهَقيِذُِيل ِساَّنلا يِدْي
 َنوُعِجْر َي ْمُهَّلَعَل(32 ) 
Artinya:    “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah 
merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”. (QS. Ar-
Rum[30]: 41). 
Pada Indah dan Verawaty (2016), Item-item yang 
diungkapkan di antaranya 1) konservasi lingkungan, 2) satwa liar 
yang terancam punah, 3) pencemaran lingkungan, 4) pendidikan 
lingkungan, 5) produk lingkungan/proses yang terkait, 6) audit 
lingkungan/pernyataan verifikasi independen, dan 7) sistem 
manajemen lingkungan/kebijakan. Jadi pada tema ini ada 7 item 
yang harus diungkapkan oleh perusahaan. 
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f. Tata Kelola Perusahaan 
Tema ini adalah tema keenam yang ditambahkan oleh 
Othman, dkk dalam Rahayu dan Cahyati (2014), guna untuk 
mengawasi  aktivitas-aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk 
melihat kesesuaiannya dengan prinsip syariah. Dalam perusahaan 
menurut Othman dan Thani dalam Indah dan Verawaty (2016) 
sangat penting untuk mengungkapkan aktivitas-aktivitas yang 
terlarang pada tema ini, seperti praktik monopoli, manipulasi harga, 
perjudian, dan penimbunan barang yang dibutuhkan dan kegiatan 
melanggar hukum lainnya. Hal ini terdapat dalam firman Allah 
SWT dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah ayat 42 sebagai berikut: 
 
 َنوُمَلْع َت ْمُتَنأَو َّقَْلْا اوُمُتْكَتَو ِلِطاَبْلِاب َّقَْلْا اوُسِبْل َت َلََو(24 ) 
Artinya :    “Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak 
dengan yang bathil dan janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, 
sedang kamu mengetahui”. (QS.Al-Baqarah[2]: 42). 
Hal lain yang harus diungkapkan pada tema ini di antaranya 
yaitu: status kepatuhan syariah, struktur kepemilikan saham, papan 
struktur muslim vs non-muslim, kegiatan terlarang, dan kebijakan 
anti korupsi. Dengan demikian item yang harus diungkapkan pada 
tema tata kelola perusahaan ini ada 6 item. 
Dari uraian pada  ke-enam tema  yaitu: a) pendanaan dan 
investasi, b) produk dan jasa, c) karyawan, d) masyrakat, e) 
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lingkungan, f) tata kelola perusahaan maka diperoleh 43 (empat 
puluh tiga) item ungkapan sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 
Item yang diungkapkan pada 6 tema ISR 
NO A. pendanaan dan investasi 
1  Riba 
2 Gharar 
3 Zakat : metode yang digunakan, jumlah zakat, penerima manfaat 
4 
Kewajiban atas keterlambatan pembayaran piutang dan penghapusan 
piutang tak tertagih 
5 Current Value Balance Sheet (CVBS) 
6 Value Added Statement (VAS) 
 B. Produk dan jasa 
7 Produk yang ramah lingkungan 
8 Status kehalalan produk 
9 Kualitas dan keamanan suatu produk 
10 Pelayanan konsumen 
 
C. Karyawan 
11 Karakteristik pekerjaan 
12 Pendidikan, pelatihan/pengembangan SDM 
13 Kesempatan yang sama 
14 Keterlibatan karyawan 
15 Kesehatan dan keselamatan kerja 
16 Lingkungan kerja 
17 
Karyawan khusus kelompok lain (cacat, mantan narapidana, mantan 
narkoba) 
18 
Eselon yang lebih tinggi di perusahaan melakukan shalat berjamaah 
dengan para manajer tingkat yang lebih rendah dan menengah 
19 
Karyawan muslim diizinkan untuk melakukan shalat wajib mereka 5 
waktu dan puasa tertentu ramadhan pada hari kerja mereka 
20 Tempat yang tepat ibadah bagi karyawan 
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Tabel 2.1-Lanjutan 
 
D. Masyarakat 
21 Saddaqah/donasi 
22 Wakaf 
23 Qardhassan 
24 Biaya sukarela 
25 Pendidikan: skema adopsi sekolah, beasiswa 
26 Lulusan kerja 
27 Generasi muda 
28 Kemiskinan 
29 Kepedulian anak 
30 Amal/hadiah/kegiatan sosial 
31 Mensponsori kesehatan masyarakat/proyek rekreasi/acara budaya 
 
E. Lingkungan 
32 Konservasi lingkungan 
33 Satwa liar yang terancam punah 
34 Pencemaran lingkungan 
35 Pendidikan lingkungan 
36 Produk lingkungan/proses yang terkait 
37 Audit lingkungan/pernyataan verifikasi independen/pemerintahan 
38 Sistem manajemen lingkungan / kebijakan 
 
F. Tata Kelola Perusahaan 
39 Status kepatuhan syariah 
40 
Struktur kepemilikan: jumlah pemegang saham muslim dan 
kepemilikan sahamnya 
41 Papan struktur-muslim vs non-muslim 
42 
Kegiatan terlarang: praktek monopoli, penimbunan barang yang 
diperlukan, manipulasi harga, praktek bisnis penipuan. 
43 Kebijakan anti-korupsi 
Sumber: Indah dan Verawaty (2016) 
2.2 KajianPustaka 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mengenai 
pembiayaan yang khususnya ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 
net profit margin. Variabel dependen yaitu Islamic social 
reporting, Sehingga penelitian terkait tersebut dapat dijadikan 
referensi dalam penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang 
telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
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Beberapa penelitian mengenai Islamic social reporting yang 
sudah pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu. Inuzula (2017) 
melakukan penelitian mengenai Pengaruh Size, Profitabilitas, Dan 
Dewan Pengawas Syariah Terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia. Penelitian ini 
bertujuan untuk menjelaskan  pengaruh size, profitabilitas, dan 
Dewan Pengawas Syariah secara simultan dalam pengungkapan 
Islamic social reporting, dan  pengaruh size, profitabilitas, dan 
Dewan Pengawas Syariah secara parsial terhadap pengungkapan 
Islamic social reporting.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode sensus dengan balanced panel data. Populasi 
sasaran dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah (BUS), 
dengan periode 3 tahun, yaitu 2011-2013. Ada 33 observasi 
perbankan yang memenuhi kriteria populasi selama tiga tahun 
pengamatan. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan data 
sekunder berupa laporan keuangan yang telah diaudit dan laporan 
tahunan terpublikasi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan size, 
profitabilitas, dan Dewan Pengawas Syariah memiliki pengaruh 
dalam pengungkapan Islamic social reporting, dan secara parsial, 
size tidak memiliki peran yang signifikan dalam pengungkapan 
Islamic social reporting, sedangkan profitabilitas dan Dewan 
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Pengawas Syariah memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
pengungkapan Islamic social reporting.  
Rahmadhani (2016) meneliti mengenai Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, Leverage, Dan Ukuran Dewan 
Pengawas Syariah Terhadap Islamic Social Reporting (Studi 
Empiris Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2010-
2014).  Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage dan ukuran Dewan Pengawas 
Syariah untuk pengungkapan Islamic Social Reporting. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh bank Islam di Indonesia pada tahun 
2010-2014.  
Metode penentuan sampel adalah dengan menggunakan 
metode purposive sampling dan diperoleh 45 observasi. Metode 
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan: ukuran perusahaan 
memiliki pengaruh yang signifikan menuju pengungkapan Islamic 
social reporting dengan nilai signifikansi 0,000, leverage memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Islamic social reporting 
pengungkapan dengan nilai signifikansi 0,002, ukuran Dewan 
Pengawas Syariah memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic social reporting dengan nilai signifikansi 
0,006, tetapi profitabilitas tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
menuju pengungkapan Islamic social reporting. Perbedaan 
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penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti terletak 
pada variabel independennya dan juga pada periode yang dipakai. 
Rama (2014) meneliti mengenai Analisis Determinan 
Pengungkapan Islamic Social Reporting Studi Kasus Bank Umum 
Syariah Di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh sejumlah variabel yaitu ukuran bank, umur bank, 
profitablitas dan leverage terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) pada bank umum syariah di indonesia dari periode 
2010 sampai 2012. Pengungkapan ISR dilakukan dengan cara 
analisis konten melalui metode skoring.  
Penelitian ini menemukan bahwa hanya variabel ukuran bank 
yang berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan ISR 
pada bank umum syariah di indonesia. Perbedaan penelitian 
tersebut dengan penelitian yang akan diteliti terletak pada variabel 
independennya dan juga pada periode yang dipakai. 
Anggraini dan Mulyaning Wulan (2015) meneliti mengenai 
Faktor Financial-Non Financial Dan Tingkat Pengungkapan 
Islamic Social Reporting  (ISR). Penelitian ini menguji faktor 
keuangan yaitu ukuran, profitabilitas dan leverage serta faktor non 
keuangan, yaitu jenis industri dan ukuran dewan komisaris yang 
mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR. Objek pengamatan 
dalam penelitian ini adalah Jakarta Islamic Index (JII), yang 
merupakan indeks yang menggambarkan saham-saham Islam di 
Indonesia.  
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, jenis industri, dan ukuran dewan komisaris 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan ISR. Perbedaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang akan diteliti terletak pada variabel independennya 
dan juga pada periode yang dipakai. 
Mayasari (2015) meneliti mengenai Pengaruh Tingkat 
Likuiditas, Net Proft Margin Dan Kepemilikan Institusional 
Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada 
Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 
(JII). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi Islamic social reporting yaitu tingkat likuiditas, net 
profit margin dan kepemilikan institusional pada perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index dari tahun 
2010-2014. Jenis penelitian ini adalah pengujian hipotesis dengan 
menggunakan metode purposive sampling dalam menganalisa 
populasi penelitian. Hipotesis yang digunakan adalah uji analisis 
regresi linier berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat likuiditas, 
net profit margin dan kepemilikan institusional secara bersama-
sama berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting 
pada perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 
Index, sedangkan secara parsial, tingkat likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting. 
36 
 
   
 
Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan diteliti 
terletak pada variabel independennya dan juga pada periode yang 
dipakai. 
Kajian Pustaka sebagaimana telah diungkapkan pada uraian 
di atas, secara lebih rinci dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 
Kajian Pustaka 
No 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 
Inuzula 
(2017) 
Pengaruh Size, 
Profitabilitas, Dan 
Dewan Pengawas 
Syariah Terhadap 
Pengungkapan 
Islamic Social 
Reporting Pada 
Bank Umum 
Syariah Di 
Indonesia. 
Hasil penelitian: Secara simultan 
size, profitabilitas, dan Dewan 
Pengawas Syariah memiliki 
pengaruh dalam pengungkapan 
Islamic social reporting. 
sedangkan secara parsial, size 
tidak memiliki peran yang 
signifikan dalam pengungkapan 
Islamic social reporting, 
sedangkan profitabilitas dan 
Dewan Pengawas Syariah 
memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam pengungkapan 
Islamic social reporting. 
2 
Rahmadhani
(2016) 
Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, 
Profitabilitas, 
Leverage, Dan 
Ukuran Dewan 
Pengawas Syariah 
Terhadap Islamic 
Social Reporting 
(Studi Empiris 
Pada Bank Umum 
Syariah Di 
Indonesia Tahun 
2010-2014) 
Hasil penelitian: ukuran 
perusahaan, leverage, dan ukuran 
Dewan Pengawas Syariah 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 
pengungkapan Islamic social 
reporting. namun profitabilitas 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic 
social reporting. 
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Tabel 2.2-Lanjutan 
No 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
3 Rama (2014) 
Analisis 
Determinan 
Pengungkapan 
Islamic Social 
Reporting Studi 
Kasus Bank 
Umum Syariah Di 
Indonesia 
Hasil penelitian: variabel ukuran 
bank yang berpengaruh 
signifikan positif terhadap 
pengungkapan ISR pada bank 
umum syariah di Indonesia.  
4 
Anggraini 
dan 
Mulyaning 
Wulan 
(2015) 
Faktor Financial -
Non Financial 
Dan Tingkat 
Pengungkapan 
Islamic Social 
Reporting  (ISR) 
Hasil penelitian : Ukuran 
Perusahaan, Profitabilitas, 
Leverage, Jenis Industri, dan 
Ukuran Dewan Komisaris 
memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan ISR. 
5 
Mayasari 
(2015) 
Pengaruh Tingkat 
Likuiditas, Net 
Proft Margin Dan 
Kepemilikan 
Institusional 
Terhadap 
Pengungkapan 
Islamic Social 
Reporting Pada 
Perusahaan-
Perusahaan Yang 
Terdaftar Di JII 
Hasil penelitian: tingkat 
likuiditas, net profit margin dan 
kepemilikan institusional secara 
bersama-sama berpengaruh 
terhadap pengungkapan Islamic 
social reporting pada 
perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar di JII, sedangkan secara 
parsial, tingkat likuiditas tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan Islamic social 
reporting. 
Sumber: Jurnal dan Skripsi 
 Dari beberapa penelitian di atas, dapat dilihat bahwa secara 
umum terdapat persamaan dalam hal pengambilan variabel 
independen dan dependen yang diteliti yaitu ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan net profit margin. Variabel dependen yaitu 
Islamic social reporting. Kemudian adapun yang menjadi 
perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 
terdapat pada objek yang di teliti dan periode tahun yang diteliti. 
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Penelitian ini diberi judul Pengaruh Ukuran Perusahaan, 
Profitabilitas dan Net Profit Margin Terhadap Islamic Social 
Reporting Pada Bank Umum Syariah Periode 2012-2016. Metode 
yang digunakan adalah metode kuantitatif. Sampelnya di ambil 
menggunakan purposive sampling. Analisisnya menggunakan 
regresi linier berganda. Hasil yang diprediksi bahwa adanya 
pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan net profit margin 
terhadap Islamic social reporting pada bank umum syariah di 
indonesia periode 2012 – 2016 baik secara parsial maupun 
simultan. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Bank Syariah dalam pengungkapan tanggung jawab sosial 
syariah (Islamic Social Reporting) memiliki faktor-faktor dari sisi 
internal perbankan yang mampu mempengaruhi pengungkapan 
tanggung jawab sosialnya. Penelitian ini terdapat tiga faktor yang 
berpengaruh secara signifikan terhadap pengungkapan Islamic 
social reporting, antara lain ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 
net profit margin. 
 
2.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan dengan Islamic Social 
Reporting 
Sejumlah penelitian terdahulu yang menggunakan ukuran 
perusahaan sebagai variabel bebas, seperti penelitian yang 
dihasilkan  oleh Inuzula (2017), Rama (2014), Ramadhani (2016) 
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dan Anggraini dan Mulyaning Wulan (2015). Hasilnya, Ukuran 
Perusahaan diukur dengan melihat total aset. Total aset adalah total 
sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan, sehingga perusahaan 
yang ukurannya besar pasti memerlukan total aset (sumber daya) 
yang banyak untuk menjalankan kegiatan usahanya (Dewi, 2012). 
Mengacu kepada hasil penelitian di atas, maka dalam penelitian ini 
penulis menggunakan total aset sebagai indikator ukuran 
perusahaan. 
Menurut Inchausti dalam Chandra dan jurnali (2015) 
perusahaan besar memiliki kemungkinan konflik antara manajemen 
dan pemangku kepentingan sehingga cenderung untuk 
mengungkapkan lebih banyak informasi secara sukarela untuk 
mengurangi konflik tersebut.  Perusahaan besar mengungkapkan 
informasi yang lebih banyak, sehingga perusahaan yang besar 
memberikan tanggung jawab yang besar pula terhadap 
kesejahteraan para pemangku kepentingan dan lingkungan, dan 
membutuhkan pengungkapan yang lebih lengkap dan luas 
(Permatasari, 2015).  
Selain itu perusahaan yang lebih besar memiliki lebih banyak 
sumber daya keuangan, fasilitas, dan sumber daya manusia untuk 
mengungkapkan lebih banyak  ISR, mereka akan mengungkapkan 
lebih banyak informasi meskipun dengan tidak adanya standar atau 
petunjuk yang bisa diikuti (Othman dkk dalam Arif dan zaki, 
2017). Perusahaan besar umumnya juga memiliki jumlah aktiva 
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besar, penjualan besar, skill karyawan yang baik, sistem informasi 
yang canggih, jenis produk yang banyak serta struktur kepemilikan 
yang lengkap (Suripto dalam Indraswari dan Astika, 2015). 
Sehingga dengan melihat penelitian terdahulu dapat dikatakan 
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
 
2.3.2 Pengaruh Profitabilitas dengan Islamic Social Reporting 
Penelitian yang menggunakan Profitabilitas sebagai variabel 
bebas adalah seperti penelitian yang dihasilkan oleh 1) Inuzula 
(2017), dan 2) Anggaraini dan Mulyaning Wulan (2015). 
Berdasarkan hasil penelitian dari para peneliti tersebut, profitabiitas 
dapat dilihat dari komponen yang ada pada laporan keuangan yaitu 
pada laporan neraca dan laporan laba rugi. Menurut Janggu dalam 
Inuzula (2017), perusahaan dengan profitabilitas yang lebih tinggi 
kemungkinan akan mengungkapkan informasi yang lebih 
dibandingkan perusahaan dengan profitabilitas yang kurang. 
Profitabilitas diukur dengan kesuksesan perusahaan, dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif.  Dengan 
demikian profitabilitas perusahaan dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan 
jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.  
Pengukuran profitabilitas pada penelitian ini menggunakan 
rasio ROA (Return on Asset), di mana ROA dapat menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mengasilkan laba setelah pajak. 
Rasio ini penting bagi pihak manajemen dalam mengelola seluruh 
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aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva perusahaan, atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan 
sebaliknya (Sudana dalam Amanah, dkk, 2014).  
Menurut Othman, dkk (2009) ketika perusahaan 
mendapatkan laba yang tinggi maka manajer akan mengungkapkan 
informasi yang semakin rinci, dan sebaliknya ketika laba yang 
didapat perusahaan rendah maka akan sedikit informasi yang 
diberikan dalam rangka menyembunyikan alasan kerugian atau 
keuntungan yang menurun. Oleh karena itu, akan lebih 
menguntungkan bagi perusahaan untuk melakukan pengungkapan 
ISR.  Menurut Ramadhani (2016) Perusahaan dengan keuntungan 
yang tinggi akan melakukan pengungkapan ISR lebih baik 
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki keuntungan yang 
rendah. Perusahaan melakukan pengungkapan tanggungjawab 
sosial tidak hanya menjelaskan mengenai apa saja tindakan 
perusahaan yang dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat 
dan lingkungan, tetapi juga pengungkapan mengenai apakah bahwa 
tindakan operasional, transaksi dan praktik yang dilakukan 
perusahaan telah sesuai dengan syariah Islam. Berdasarkan uraian 
di atas dapat disimpulkan bahwa profitabilitas dapat mempengaruhi 
ISR. 
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2.3.3 Pengaruh Net Profit Margin dengan Islamic Social 
Reporting 
Penelitian yang menggunakan Net Profit Margin sebagai 
variabel bebas seperti yang dihasilkan oleh peneliti Novita 
Mayasari (2015). Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa NPM 
dapat dilihat melalui laba bersih setelah pajak dan penjualan bersih 
pada laporan keuangan.  
Menurut Van Horne dan Wachowicz dalam Kartikaningsih 
(2013) NPM  secara umum digunakan untuk mengukur keuntungan 
berkenaan dengan peningkatan penjualan, pendapatan bersih dari 1 
(satu) dolar penjualan. Jadi NPM adalah indikator seberapa besar 
laba bersih dari setiap rupiah pendapatan.  
NPM  yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan kekuatan 
bisnis tetapi juga semangat yang kuat dari pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan 
tersebut memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang tinggi dari 
penjualannya. Erich A.Helfert dalam Zahro (2016) NPM 
menunjukan kemampuan manajemen perusahaan sampai cukup 
berhasil memulihkan harga pokok barang dagang atau jasa, beban 
operasi (termasuk penyusutan) dan biaya pinjaman. NPM  ini juga 
menunjukkan kemampuan manajemen menyisihkan margin 
tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah 
menyediakan modalnya dengan suatu risiko. 
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Maka dari penelitian terdahulu dapat dikatakan NPM  yang 
besar akan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari penjualannya, maka dengan NPM yang 
tinggi akan memberikan informasi yang lebih baik kepada para 
investor sehingga para investor bisa mengambil keputusan untuk 
berinvestasi pada perusahaan. Dengan demikian NPM dapat 
mempengaruhi ISR. 
Bedasarkan uraian tersebut diatas, maka dapat digambarkan 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti yang ditunjukkan 
pada Gambar 2.5. 
 
  
  
 
  
 
 
  
Gambar 2.5 kerangka berpikir 
Keterangan:  
Y  : Variabel Dependen Islamic Social Reporting 
X₁  : Variabel Independen Ukuran Perusahaan 
X₂  : Variabel Independen Profitabilitas 
X₃  : Variabel Independen Net Profit Margin 
Islamic Social 
Reporting 
(Y) 
Ukuran Perusahaan (X1)  
Profitabilitas (X2) 
Net Profit Margin (X3) 
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  : Pengaruh  masing-masing X₁, X₂, X₃ terhadap Y 
  : Pengaruh X₁, X₂, X₃ secara simultan terhadap Y 
 
 
2.4 Pengembangan Hipotesis 
Sebuah metode ilmiah setiap penelitian terhadap suatu objek 
hendaknya memiliki acuan hipotesis, yang berfungsi sebagai 
jawaban sementara yang masih harus dibuktikan kebenaran atau 
kesahihannya dengan menggunakan data. Dari kerangka pemikiran 
teoritis di atas maka dapat ditarik hipotesis untuk penelitian, yaitu: 
H1 : Ukuran perusahaan (X1) berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic social reporting (Y) 
H2 : Profitabilitas (X2) berpengaruh terhadap pengungkapan    
       Islamic social reporting (Y) 
H3 : Net profit margin (X3) berpengaruh terhadap pengungkapan 
Islamic social reporting (Y) 
H4 : Ukuran perusahaan (X1), profitabilitas (X2), Net profit margin 
(X3) berpengaruh terhadap Islamic social reporting (Y) pada 
bank umum syariah di Indonesia 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif. Data yang digunakan berupa data sekunder, 
yaitu berupa angka-angka yang terdapat pada laporan tahunan bank 
umum syariah di Indonesia periode 2012-2016, yang di 
publikasikan melalui website bank tersebut. Angka-angka yang 
dimaksud adalah jumlah pengungkapan ISR, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan net profit margin. Data yang terkumpul akan 
dianalisis menggunakan analisis statistik dengan bantuan perangkat 
lunak yaitu SPSS versi 22. 
 
3.2 Data dan Teknik Pemerolehannya 
3.2.1 Jenis Dan Sumber Data 
Data penelitian dibedakan menjadi data primer dan data 
sekunder. Data primer atau data tangan pertama adalah data yang 
diperoleh langsung dari subjek penelitian, sedangkan data sekunder 
atau data tangan kedua adalah data yang diperoleh dari pihak lain 
atau data yang tidak langsung diperoleh peneliti dari subjek 
penelitiannya. Data sekunder dapat berbentuk dokumentasi atau 
data laporan yang telah tersedia, sehingga mempunyai efisiensi 
yang tinggi (Azwar, 2007). 
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Adapun jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari laporan tahunan bank 
umum syariah di Indonesia, yang dipublikasikan di masing-masing 
website resminya pada periode 2012-2016. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain, jumlah pengungkapan Islamic 
social reporting ukuran perusahaan, profitabilitas, dan net profit 
margin. 
 
3.3 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Indonesia. Peneliti mengumpulkan 
sampel dari 11 bank umum syariah berupa laporan tahunan yang 
diperoleh dari laman website bank tersebut sejak tahun 2012 
hingga 2016. 
 
3.4 Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011). Populasi dalam penelitian ini 
adalah 13 bank umum syariah di Indonesia yang terdaftar pada 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sampel adalah bagian dari populasi 
(elemen) yang memenuhi syarat untuk diteliti (Efferin, dkk, 2008). 
Pengambilan sampel merupakan proses memilih sejumlah elemen 
secukupnya dari sebuah populasi, sehingga penelitian terhadap 
sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya dapat 
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menggeneralisasikan sifat atau karakteristik tersebut pada elemen 
populasi. Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode purposive sampling. metode purposive 
sampling  adalah metode penetapan sampel dengan memiliki 
beberapa sampel tertentu yang dinilai sesuai dengan tujuan atau 
masalah penelitian dalam sebuah populasi (Nursalam, 2008). 
kriteria yang ditentukan untuk pengambilan sampel pada penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Bank Umum Syariah yang mengeluarkan laporan tahunan 
selama lima tahun yaitu dari tahun 2012 sampai tahun 2016 
yang di publikasikan di masing-masing website resmi. 
b. Bank syariah yang mengungkapkan Islamic Social Reporting 
pada laporan tahunan periode 2012-2016. 
 
Berikut ini adalah tabel bank umum syariah yang diambil 
pada penelitian ini berdasarkan penyeleksian dengan metode 
purposive sampling ada 11 sampel, bank yang tidak diambil adalah 
PT. Bank Aceh syariah dan PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional 
Syariah, dikarenakan bank tersebut belum konversi menjadi syariah 
di tahun 2012, maka hasilnya ditunjukkan pada tabel 3.1. 
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Tabel 3.1 
Perolehan sampel penelitian 
NO Kriteria Penyeleksian Jumlah 
Bank 
Jumlah 
Laporan 
Tahunan 
1 
Bank umum syariah yang mengeluarkan laporan 
periode 2012-2016 di masing-masing website 
resmi bank 
11 55 
2 
Bank syariah yang mengungkapkan Islamic 
Social Reporting pada laporan tahunan periode 
2012-2016 
11 55 
Sumber: Laporan tahunan Bank umum syariah periode 2012-2016 
 
Berdasarkan pada tabel 3.1 diketahui bahwa bank umum 
syariah yang memenuhi kriteria sebagai sampel pada penelitian ini 
ada 11 bank. Sehingga unit analisis dalam penelitian ini berjumlah 
55 laporan tahunan yang terdiri dari lima periode yaitu tahun 2012-
2016. Adapun daftar tabel dalam penelitian ini dirinci dalam tabel 
3.2. 
Tabel 3.2  
Sampel Penelitian 
NO Nama Bank Website Resmi 
1 PT. Bank Muamalat www.bankmuamalat.co.id  
2 PT. Bank Syariah Mandiri www.syariahmandiri.co.id  
3 PT. Bank Bukopin Syariah www.syariahbukopin.co.id  
4 PT. Bank Mega Syariah www.megasyariah.co.id  
5 PT. BRI Syariah www.brisyariah.co.id  
6 PT. BCA Syariah www.bcasyariah.co.id  
7 PT. BNI Syariah www.bnisyariah.co.id  
8 PT. Bank Panin Syariah www.paninbanksyariah.co.id  
9 PT. Bank Maybank Syariah Indonesia www.maybanksyariah.co.id  
10 PT. BJB Syariah www.bjbsyariah.co.id  
11 PT. Bank Victoria Syariah bankvictoriasyariah.co.id 
Sumber: Data dari laporan tahunan Bank umum syariah dimasing-masing 
website resmi bank periode 2012-2016 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan, 
mencatat dan melakukan pengkajian data yang berupa laporan 
tahunan bank umum syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
Penelitian ini juga dilakukan dengan menggunakan studi 
kepustakaan, yaitu mempelajari, memahami, mencermati dan 
menelaah dalam bentuk jurnal atau karya-karya ilmiah yang 
berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat nilai 
dari orang atau kegiatan yang mempunyai varian tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan 
(Sugiyono, 2013). Pada umumnya variabel dibedakan variabel 
bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). Berdasarkan 
tinjauan pustaka dan perumusan hipotesis yang telah dijelaskan 
pada bab sebelumnya, maka variabel-variabel dalam penelitian ini 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
 
3.6.1 Variabel independen 
a. Ukuran Perusahaan sebagai X1 
Menurut Mas‟ud Machfoedz dalam Diana (2014) ukuran 
perusahaan adalah suatu skala yang dapat mengklasifikasikan 
perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai 
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cara seperti total aktiva atau total aset perusahaan, nilai pasar 
saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan. 
Penentuan ukuran perusahaan didasarkan kepada total asset 
perusahaan. Semakin besar total asset maka menunjukkan bahwa 
perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang relatif 
panjang. 
 
b. Profitabilitas sebagai X2 
Menurut Husnan dalam Yuda  dan Dewa (2017) 
Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan 
modal saham tertentu. 
Salah satu indikator yang mengukur tingkat profitabilitas 
adalah ROA (return on asset). ROA menunjukkan seberapa besar 
kemampuan perusahaaan menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya.  
 
c. Net Profit Margin sebagai X3 
Menurut Gitman dalam Lumowa (2015) Net Profit 
Margin adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari penjualan 
setelah semua biaya dan pajak penghasilan. Hal ini menjelaskankan 
seberapa baik perusahaan dalam menggunakan biaya operasional 
karena menghubungkan laba bersih dengan penjualan bersih.  
Maka dapat dikatakan NPM merupakan suatu pengukuran 
perbandingan antara keuntungan yang didapat setelah pajak dan 
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penjualan bersih yang di dapat. Dari hasil tersebut dapat diketahui 
NPM-nya tinggi atau rendah.  
  
3.6.2 Variabel Dependen 
d. Islamic Social Reporting sebagai Y 
Haniffa dalam Rosiana (2015) selama ini perusahaan 
mengungkapkan Corporate Social Resposibility (CSR) berdasarkan 
syariah dengan pengukuran Global Reporting Initiative (GRI). 
Indeks GRI ini tidak tepat untuk perusahaan yang telah diakui 
syariah, karena GRI tidak memasukkan kriteria-kriteria Islam yang 
belum mengungkapkan unsur-unsur pembebasan akan riba, gharar, 
dan transaksi yang diharamkan oleh Islam. Haniffa mengatakan 
bahwa ISR adalah pengungkapan tanggung jawab sosial yang 
didalamnya sudah mengungkapkan prinsip keislaman. 
Setiap tema dalam pengungkapan ISR memiliki beberapa 
item untuk pengungkapan tema tersebut. Beberapa peneliti indeks 
ISR sebelumnya memiliki perbedaan dalam hal jumlah item yang 
diungkapkan, tergantung objek penelitian yang digunakan. 
Menurut Lakharis Inuzula (2017) pada masing-masing item 
yang akan diungkapkan memiliki nilai 1 jika item tersebut 
diungkapkan oleh perusahaan pada laporan tahunan perusahaan, 
dan apabila ada item yang tidak diungkapkan oleh perusahaan 
maka akan di berikan nilai 0.  
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Tabel 3.3 
Definisi Operasional 
Vari
abel Definisi Operasional Rumus Skala 
SIZE 
Total aset 
perusahaan 
Size = Ln(Total Aset) Nominal 
 
ROA 
Rasio untuk 
mengukur perolehan 
laba atas aset 
 
Return On Asset (ROA) 
= 
 aba Bersih
Total Aset
 x100% 
 
Rasio 
 
NPM 
Rasio untuk 
mengukur  
perbandingan antara 
keuntungan yang 
didapat setelah pajak 
dan penjualan bersih 
yang didapat 
 
Net Profit Margin (NPM) 
= 
 aba Bersih  etelah  ajak
 enjualan Bersih
 x100% 
 
Rasio 
ISR 
pengungkapan 
tanggung jawab 
sosial yang 
didalamnya sudah 
mengungkapkan 
prinsip keislaman 
 
Tingkat pengungkapan = 
 umlah  engungkapan  ang ipenuhi
 umlah  kor aksimum
 x100% 
 
Nominal 
 
3.7 Metode Analisis data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan 
angka-angka yang dalam perhitungannya menggunakan metode 
statistik dibantu dengan program pengolah data statistik yang yaitu 
IBM SPSS versi 22. Metode-metode yang digunakan yaitu analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik, uji signifikansi parameter individual 
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(uji statistik t), uji signifikansi simultan (uji statistik F), koefisien 
determinasi (R2). 
 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2014) statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. Hal-hal yang sering menjadi 
patokan analisis lebih lanjut antara lain tentang nilai minimum, 
nilai maksimum, mean, dan standar deviasi atas variabel-variabel 
penelitian. statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa 
gambaran tingkat pengungkapan Islamic social reporting dalam 
laporan pengungkapan yang dibuat oleh Bank umum syariah di 
Indonesia periode 2012-2016 dan gambaran umum mengenai 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan net profit margin. 
 
3.7.2 Uji Asumsi Klasik  
Menurut Gujarati dalam Primadasa dan Harjum (2015) 
Tujuan dilakukannya uji asumsi klasik ini adalah untuk 
memastikan bahwa model regresi linier telah memenuhi asumsi 
BLUE (Best Linier Unbiased Estimator) sehingga tidak terjadi 
penelitian yang bias. Uji asumsi klasik atas data yang diolah adalah 
sebagai berikut: 
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1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel penganggu atau residual mempunyai 
distribusi normal. Model regresi yang baik adalah mempunyai 
distribusi data normal atau mendekati normal (Ghozali, 2013).  
Pada uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan 
uji statistik Kolmogorov-Smirnov Test. Untuk melihat hasil uji 
normalitas pada model ini adalah sebagai berikut: 
a. Apabila tingkat signifikasi ˃0,05 maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Apabila tingkat signifikasi ˂0,05, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
 
2. Uji Multikolinearitas 
Multikolinearitas terjadi jika ada hubungan linier yang 
sempurna atau hampir sempurna antara beberapa atau semua 
variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas 
(Ghozali, 2013). Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat 
dilakukan dengan menganalisis korelasi antar variabel dan 
perhitungan nilai tolerance serta variance inflation factor (VIF). 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikoloniearitas di dalam 
model ini adalah sebagai berikut: 
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a. Jika nilai tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≥ 10, maka terdapat 
multikoloniearitas. 
b. Jika nilai tolerance ≥ 0,10 atau VIF ≤ 10, maka tidak terdapat 
multikoloniearitas. 
 
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2013). 
Heterokedastisitas adalah terjadinya varians yang tidak sama untuk 
variabel independen yang berbeda. Uji Heterokedastisitas ini 
memakai Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara 
variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai 
signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada 
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t‐1 
(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 
autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas 
autokorelasi (Ghozali, 2013). Uji Autokorelasi dilakukan dengan 
menggunakan Durbin Watson, berikut adalah kriteria dari durbin 
watson: 
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a. Jika 4- du < du maka terdapat autokorelasi  
b. Jika 4 – du > du maka tidak terdapat autokorelasi 
c. Jika dl < d < du maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak 
ada kesimpulan yang pasti.   
 
3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linear berganda untuk memperoleh gambaran 
yang menyeluruh mengenai pengaruh ukuran perusahaan, 
profitabilitas, dan net profit margin terhadap Islamic social 
reporting dengan menggunakan SPSS versi 22. Untuk mengetahui 
apakah ada pengaruh yang signifikan dari beberapa variabel 
independen terhadap variabel dependen maka digunakan model 
regresi linier berganda (Ghozali, 2013). Rumusnya seperti yang 
disertakan pada gambar 3.1. 
 
 
 
Gambar 3.1 Formula Regresi Linier Berganda (Sugiono, 2014) 
Keterangan :  
Y   = Variabel terikat (Islamic social reporting) 
α  = Koefisien konstanta 
β1, β2, β3 = Parameter yang diestimasi 
X1, X2, X3 = Variabel bebas (Ukuran perusahaan (nilai    total     
   asset), Profitabilitas      (ROA), Net profit margin 
e   = Error term 
 
 
 
Y= α+ β1X1+ β2X2+ β3X3+ e 
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3.8 Pengujian Hipotesis 
3.8.1 Uji Signifikan Parameter Individual (uji statistik t) 
Menurut Ghozali (2013) uji statistik t digunakan untuk 
menguji seberapa jauh pengaruh variabel independen dalam 
penelitian ini secara individual dalam menerangkan variabel 
dependen secara parsial. Langkah-langkah menguji hipotesis dalam 
uji t adalah sebagai berikut:  
 
1. Menentukan formulasi H0 dan Ha  
H0 : B1, B2 = 0,  
H0 diterima berarti variabel bebas secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Ha : B 1, B2 ≠ 0,  
H0 ditolak berarti variabel bebas secara parsial berpengaruh 
terhadap variabel terikat. 
2. Menetukan daerah penerimaan dengan menggunakan uji t. 
Titik kritis yang dicari tabel distribusi t dengan tingkat 
kesalahan atau level signifikansi (α) 0,05 dan derajat 
kebebasan (df) = n-1, di mana n=jumlah sampel. 
3. Membuat kesimpulan tolak H0 atau terima H0  
Jika t hitung > t tabel berarti H0 ditolak  
Jika t hitung < t tabel berarti H0 diterima (Gujarati, 2001) 
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3.8.2 Uji Signifikan Simultan ( uji statistik F) 
Menurut Ghozali (2013) uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. 
Langkah-langkah hipotesis dari uji-F adalah sebagai berikut: 
1. Perumusan hipotesis H0 dan Ha  
H0 : B1 = B2 = 0  
H0 diterima berarti variabel bebas secara parsial tidak 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
Ha : B1 ≠ B2 ≠ 0   
H0 ditolak berarti variabel bebas secara parsial berpengaruh 
terhadap variabel terikat. 
2. Menetukan daerah penerimaan dengan menggunakan uji t. Titik 
kritis yang dicari tabel distribusi t dengan tingkat kesalahan atau 
level signifikansi (α) 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-1, di 
mana n=jumlah sampel. 
3. Membuat kesimpulan tolak H0 atau terima H0 
Jika F hitung > F tabel berarti H0 ditolak 
Jika F hitung < F tabel berarti H0 diterima. (Permatasari, 2015) 
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3.8.3 Uji Koefisien Determinan (R2) 
Menurut Ghozali (2013) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) pada 
dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah mulai dari nol sampai dengan satu. 
Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen cukup 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependennya. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  
 
4.1 Pembahasan 
4.1.1 Profil Sampel Bank Umum Syariah  
1. Bank Muamalat Indonesia (BMI) 
PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk memulai perjalanan 
bisnisnya sebagai Bank Syariah pertama di Indonesia pada 1 
November 1991 atau 24 Rabi‟us Tsani 1412 H. Pendirian Bank 
Muamalat Indonesia digagas oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI), 
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha 
muslim yang kemudian mendapat dukungan dari Pemerintah 
Republik Indonesia. Resmi beroperasi pada 1 Mei 1992 atau 27 
Syawal 1412 H. 
Pada 27 Oktober 1994, Bank Muamalat Indonesia 
mendapatkan izin sebagai Bank Devisa dan terdaftar sebagai 
perusahaan publik yang tidak listing di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Pada tahun 2009, Bank mendapatkan izin untuk membuka kantor 
cabang di Kuala Lumpur, Malaysia dan menjadi bank pertama di 
Indonesia serta satu-satunya yang mewujudkan ekspansi bisnis di 
Malaysia. Hingga saat ini, Bank telah memiliki 325 kantor layanan 
termasuk 1 (satu) kantor cabang di Malaysia. Operasional Bank 
juga didukung oleh jaringan layanan yang luas berupa 710 unit 
ATM Muamalat, 120.000 jaringan ATM Bersama dan ATM Prima, 
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serta lebih dari 11.000 jaringan ATM di Malaysia melalui Malaysia 
Electronic Payment (MEPS). 
Sejak tahun 2015, Bank Muamalat Indonesia bermetamorfosa 
untuk menjadi entitas yang semakin baik dan meraih pertumbuhan 
jangka panjang. Dengan strategi bisnis yang terarah Bank 
Muamalat Indonesia akan terus melaju mewujudkan visi menjadi 
“The Best Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong 
Regional Presence”. 
 
2. PT. Bank Syariah Mandiri (BSM) 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-
1998. Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak 
Juli 1997, yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di 
panggung politik nasional, telah menimbulkan beragam dampak 
negatif yang sangat hebat terhadap seluruh sendi kehidupan 
masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, 
industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-bank 
konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi 
sebagian bank-bank di Indonesia. 
Pada saat bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan 
(merger) empat bank (Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, 
Bank Exim, dan Bapindo) menjadi satu bank baru bernama PT 
Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan 
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penggabungan tersebut juga menempatkan dan menetapkan PT 
Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas baru Bank 
State Branch (BSB). 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan 
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk 
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok 
perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon atas diberlakukannya UU 
No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang bank umum untuk 
melayani transaksi syariah (dual banking system). 
Tim Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa 
pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum yang tepat 
untuk melakukan konversi PT. Bank Susila Bakti dari bank 
konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem 
dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari 
bank konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan 
prinsip syariah dengan nama PT. Bank Syariah Mandiri 
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 
tanggal 8 September 1999. Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi 
bank umum syariah dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia 
melalui SK Gubernur BI No. 1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. 
Selanjutnya, melalui Surat Keputusan Deputi Gubernur Senior 
Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 1999, BI menyetujui perubahan 
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nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan 
dan pengakuan legal tersebut, PT.Bank Syariah Mandiri secara 
resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 H atau 
tanggal 1 November 1999. 
PT. Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai 
bank yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai 
rohani, yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara 
idealisme usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah 
satu keunggulan Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di 
perbankan Indonesia. BSM hadir untuk bersama membangun 
Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
 
3.  PT. Bank Syariah Bukopin (BSB) 
PT. Bank Syariah Bukopin sebagai bank yang beroperasi 
dengan prinsip syariah yang bermula masuknya konsorsium PT 
Bank Bukopin, Tbk diakuisisinya PT Bank Persyarikatan Indonesia 
(sebuah bank konvensional) oleh PT Bank Bukopin, Tbk., proses 
akuisisi tersebut berlangsung secara bertahap sejak 2005 hingga 
2008, dimana PT. Bank Persyarikatan Indonesia yang sebelumnya 
bernama PT. Bank Swansarindo Internasional didirikan di 
Samarinda, Kalimantan Timur berdasarkan Akta Nomor 102 
tanggal 29 Juli 1990 merupakan bank umum yang memperolah 
Surat Keputusan Menteri Keuangan nomor 1.659/ KMK.013/1990 
tanggal 31 Desember 1990 tentang Pemberian Izin Peleburan 
Usaha 2 (dua) Bank Pasar dan Peningkatan Status Menjadi Bank 
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Umum dengan nama PT. Bank Swansarindo Internasional yang 
memperoleh kegiatan operasi berdasarkan surat Bank Indonesia 
(BI) nomor 24/1/UPBD/PBD2/Smr tanggal 1 Mei 1991 tentang 
Pemberian Izin Usaha Bank Umum dan Pemindahan Kantor Bank. 
Pada tahun 2001 sampai akhir 2002 proses akuisisi oleh 
Organisasi Muhammadiyah dan sekaligus perubahan nama PT. 
Bank Swansarindo Internasional menjadi PT Bank Persyarikatan 
Indonesia yang memperoleh persetujuan dari (BI) nomor 5/4/KEP. 
DGS/2003 tanggal 24 Januari 2003 yang dituangkan ke dalam akta 
nomor 109 Tanggal 31 Januari 2003. Dalam perkembangannya 
kemudian PT. Bank Persyarikatan Indonesia melalui tambahan 
modal dan asistensi oleh PT. Bank Bukopin, Tbk., maka pada tahun 
2008 setelah memperolah izin kegiatan usaha bank umum yang 
beroperasi berdasarkan prinsip syariah melalui Surat Keputusan 
Gubernur Bank Indonesia nomor 10/69/KEP.GBI/DpG/2008 
tanggal 27 Oktober 2008 tentang Pemberian Izin Perubahan 
Kegiatan Usaha Bank Konvensional Menjadi Bank Syariah, dan 
Perubahan Nama PT Bank Persyarikatan Indonesia Menjadi PT 
Bank Syariah Bukopin dimana secara resmi mulai efektif 
beroperasi tanggal 9 Desember 2008, kegiatan operasional 
Perseroan secara resmi dibuka oleh Bapak M. Jusuf Kalla, Wakil 
Presiden Republik Indonesia periode 2004 -2009. Sampai dengan 
akhir Desember 2014 Perseroan memiliki jaringan kantor yaitu 1 
(satu) Kantor Pusat dan Operasional, 11 (sebelas) Kantor Cabang, 7 
(tujuh) Kantor Cabang Pembantu, 4 (empat) Kantor Kas, 1 (satu) 
65 
 
   
 
unit mobil kas keliling, dan 76 (tujuh puluh enam) Kantor Layanan 
Syariah, serta 27 (dua puluh tujuh) mesin ATM BSB dengan 
jaringan Prima dan ATM Bank Bukopin. 
 
4. PT. Bank Mega Syariah (BMS) 
Berawal dari PT. Bank Umum Tugu (Bank Tugu). Bank 
umum yang didirikan pada 14 Juli 1990 melalui Keputusan Menteri 
Keuangan RI No.1046/KMK/013/1990 tersebut, diakuisisi CT 
Corpora (d/h Para Group) melalui Mega Corpora (d/h PT Para 
Global Investindo) dan PT. Para Rekan Investama pada 2001. 
Sejak awal, para pemegang saham memang ingin mengonversi 
bank umum konvensional itu menjadi bank umum syariah. 
Keinginan tersebut terlaksana ketika Bank Indonesia mengizinkan 
Bank Tugu dikonversi menjadi bank syariah melalui Keputusan 
Deputi Gubernur Bank Indonesia No.6/10/KEP.DpG/2004 menjadi 
PT Bank Syariah Mega Indonesia (BSMI) pada 27 Juli 2004, sesuai 
dengan Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia 
No.6/11/KEP.DpG/2004. Pengonversian tersebut dicatat dalam 
sejarah perbankan Indonesia sebagai upaya pertama pengonversian 
bank umum konvensional menjadi bank umum syariah. 
Pada 25 Agustus 2004, BSMI resmi beroperasi. Hampir tiga 
tahun kemudian, pada 7 November 2007, pemegang saham 
memutuskan perubahan bentuk logo BSMI ke bentuk logo bank 
umum konvensional yang menjadi sister company-nya, yakni PT. 
Bank Mega, Tbk., tetapi berbeda warna. Sejak 2 November 2010 
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sampai dengan sekarang, melalui Keputusan Gubernur Bank 
Indonesia No.12/75/KEP.GBI/DpG/2010,  PT. Bank Syariah Mega 
Indonesia berganti nama menjadi PT Bank Mega Syariah. 
Untuk mewujudkan visi "Tumbuh dan Sejahtera Bersama 
Bangsa", CT Corpora sebagai pemegang saham mayoritas memiliki 
komitmen dan tanggung jawab penuh untuk menjadikan Bank 
Mega Syariah sebagai bank umum syariah terbaik di industri 
perbankan syariah nasional. Komitmen tersebut dibuktikan dengan 
terus memperkuat modal bank. Dengan demikian, Bank Mega 
Syariah akan mampu memberikan pelayanan terbaik dalam 
menghadapi persaingan yang semakin ketat dan kompetitif di 
industri perbankan nasional.  
Sejak 16 Oktober 2008, Bank Mega Syariah telah menjadi 
bank devisa. Dengan status tersebut, bank ini dapat melakukan 
transaksi devisa dan terlibat dalam perdagangan internasional. 
Artinya, status itu juga telah memperluas jangkauan bisnis bank ini, 
sehingga tidak hanya menjangkau ranah domestik, tetapi juga ranah 
internasional. Strategi peluasan pasar dan status bank devisa itu 
akhirnya semakin memantapkan posisi Bank Mega Syariah sebagai 
salah satu bank umum syariah terbaik di Indonesia. 
Selain itu, pada 8 April 2009, Bank Mega Syariah 
memperoleh izin dari Departemen Agama Republik Indonesia 
(Depag RI) sebagai bank penerima setoran biaya penyelenggaraan 
ibadah haji (BPS BPIH). Dengan demikian, bank ini menjadi bank 
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umum kedelapan sebagai BPS BPIH yang tersambung secara 
online dengan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu (Siskohat) 
Depag RI. Izin itu tentu menjadi landasan baru bagi Bank Mega 
Syariah untuk semakin melengkapi kebutuhan perbankan syariah 
umat Indonesia. 
 
5. PT. BRI Syariah (BRIS) 
Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 
Tbk., terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah 
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 
melalui suratnya No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada 
tanggal 17 November 2008 PT. Bank BRIsyariah Tbk secara resmi 
beroperasi. Kemudian PT. BRI Syariah Tbk merubah kegiatan 
usaha yang semula beroperasional secara konvensional, kemudian 
diubah menjadi kegiatan perbankan berdasarkan prinsip syariah 
Islam.  
Aktivitas PT. BRI Syariah Tbk semakin kokoh setelah pada 
19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha 
Syariah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur 
ke dalam PT. BRI Syariah Tbk (proses spin off) yang berlaku 
efektif pada tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan 
oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 
Direktur Utama PT Bank BRI Syariah Tbk.  
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Saat ini PT. BRI Syariah Tbk menjadi bank syariah ketiga 
terbesar berdasarkan aset. PT. BRI Syariah Tbk tumbuh dengan 
pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana 
pihak ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT 
PT. BRI Syariah Tbk menargetkan menjadi bank ritel modern 
terkemuka dengan berbagai ragam produk dan layanan perbankan.  
Sesuai dengan visinya, saat ini PT. BRI Syariah Tbk merintis 
sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dengan 
memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), 
Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan 
bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana 
masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syariah.  
 
6. PT. BCA Syariah (BCAS) 
PT. BCA Syariah berdiri dan mulai melaksanakan kegiatan 
usaha dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin 
operasi syariah dari Bank Indonesia berdasarkan Keputusan 
Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 tanggal 2 Maret 2009 
dan kemudian resmi beroperasi sebagai bank syariah pada hari 
Senin tanggal 5 April 2010. 
Komposisi kepemilikan saham PT. BCA Syariah adalah 
sebagai berikut : 
1. PT Bank Central Asia Tbk.: 99.9999% 
2. PT BCA Finance: 0.0001% 
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BCA Syariah mencanangkan untuk menjadi pelopor dalam 
industri perbankan syariah Indonesia sebagai bank yang unggul di 
bidang penyelesaian pembayaran, penghimpun dana dan 
pembiayaan bagi nasabah perseorangan, mikro, kecil dan 
menengah. Masyarakat yang menginginkan produk dan jasa 
perbankan yang berkualitas serta ditunjang oleh kemudahan akses 
dan kecepatan transaksi merupakan target dari BCA Syariah. 
BCA Syariah hingga saat ini memiliki 59 jaringan 
cabang yang terdiri dari 11 Kantor Cabang (KC), 12 Kantor 
Cabang Pembantu (KCP), 3 Kantor Fungsional (KF) dan 33 Unit 
Layanan Syariah (ULS) yang tersebar di wilayah DKI Jakarta, 
Tangerang, Bogor, Depok, Bekasi, Surabaya, Semarang, Bandung, 
Solo, Yogyakarta, Medan, Palembang dan Malang (data per Juli 
2018). 
 
7. PT. BNI Syariah (BNIS) 
Dengan berlandaskan pada Undang-undang No.10 Tahun 
1998, pada tanggal tanggal 29 April 2000 didirikan Unit Usaha 
Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di Yogyakarta, 
Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS 
BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 
Cabang Pembantu. 
Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 
12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian 
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izin usaha kepada PT. BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan 
UUS BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat 
temporer dan akan dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut 
terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI 
Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin 
off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa 
aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU 
No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping 
itu, komitmen Pemerintah terhadap pengembangan perbankan 
syariah semakin kuat dan kesadaran terhadap keunggulan produk 
perbankan syariah juga semakin meningkat. 
Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor 
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil 
Layanan Gerak dan 20 Payment Point. 
 
8. PT. Bank Panin Syariah (BPS) 
PT. Bank Panin Dubai Syariah  berkedudukan di Jakarta dan 
berkantor pusat di Gedung Panin Life Center, Jl. Letjend S. Parman 
Kav. 91, Jakarta Barat. 
Sesuai dengan pasal 3 Anggaran Dasar Panin Dubai Syariah 
Bank, ruang lingkup kegiatan Panin Dubai Syariah Bank adalah 
menjalankan kegiatan usaha di bidang perbankan dengan prinsip 
bagi hasil berdasarkan syariat Islam.   
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Panin Dubai Syariah Bank mendapat ijin usaha dari Bank 
Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia 
No.11/52/KEP.GBI/DpG/2009 tanggal 6 Oktober 2009 sebagai 
bank umum berdasarkan prinsip syariah dan mulai beroperasi 
sebagai Bank Umum Syariah pada tanggal 2 Desember 2009. 
 
9. PT. Bank Maybank Syariah Indonesia (BMSI) 
Sejak memulai kegiatan usaha sebagai bank syariah pada 
bulan Oktober 2010, Maybank Syariah telah mengembangkan 
berbagai layanan dan solusi inovatif untuk memenuhi kebutuhan 
para nasabah sekaligus meraih peluang di pasar keuangan regional 
yang terus berkembang. Maybank Syariah bertekad untuk menjadi 
perusahaan terkemuka dan terpilih di khasanah keuangan syariah di 
Indonesia dan regional. Fokus strategi bisnis Maybank Syariah 
meliputi corporate banking serta jasa konsultasi keuangan. Dalam 
pembiayaan, Maybank Syariah memprioritaskan pembiayaan 
bilateral, sindikasi dan club deal untuk perusahaan lokal dan 
multinasional, khususnya dari Indonesia dan Malaysia. Di sektor 
treasuri, Maybank Syariah menitikberatkan pada kegiatan pasar 
uang dan perdagangan valuta asing, mulai dari layanan transaksi di 
front office hingga penyelesaian transaksi (backroom settlement) 
dan layanan pendukungnya.  
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10. PT. Bank Jabar Banten Syariah (BJBS) 
Pendirian bjb syariah diawali dengan pembentukan 
Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT. Bank Pembangunan Daerah 
Jawa Barat dan Banten Tbk. pada tanggal 20 Mei 2000, dengan 
tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang 
mulai tumbuh keinginannya untuk menggunakan jasa perbankan 
syariah pada saat itu. 
Setelah 10 (sepuluh) tahun operasional Divisi/Unit Usaha 
syariah, manajemen PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 
dan Banten Tbk. berpandangan bahwa untuk mempercepat 
pertumbuhan usaha syariah serta mendukung program Bank 
Indonesia yang menghendaki peningkatan share perbankan syariah, 
maka dengan persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham PT. 
Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. 
diputuskan untuk menjadikan Divisi/Unit Usaha Syariah menjadi 
Bank Umum Syariah. 
Sebagai tindak lanjut keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten 
Tbk. maka pada tanggal 15 Januari 2010 didirikan bank bjb syariah 
berdasarkan Akta Pendirian Nomor 4 yang dibuat oleh Notaris 
Fathiah Helmi dan telah mendapat pengesahan dari Kementerian 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor AHU.04317.AH.01.01 
Tahun 2010 tanggal 26 Januari 2010. 
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Pada tanggal 6 Mei 2010 bjb syariah memulai usahanya, 
setelah diperoleh Surat Ijin Usaha dari Bank Indonesia Nomor 
12/629/DPbS tertanggal 30 April 2010, dengan terlebih dahulu 
dilaksanakan cut off dari Divisi/Unit Usaha Syariah PT Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. yang menjadi 
cikal bakal bank bjb syariah. 
Pada tanggal 31 Juli 2012, berdasarkan akta nomor 27 
perihal Pelaksanaan Putusan RUPS Lainnya Tahun 2012, PT. Bank 
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, Tbk dan PT. Banten 
Global Development menambahkan model disetor sehingga total 
modal PT. Bank Jabar Banten Syariah menjadi sebesar 
Rp609.000.000.000,- (enam ratus sembilan milyar rupiah), dengan 
komposisi PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten, 
Tbk sebesar Rp595.000.000.000,- (lima ratus sembilan puluh lima 
milyar rupiah) dan PT Banten Global Development sebesar 
Rp14.000.000.000,- (empat belas milyar rupiah) 
Akta Pendirian PT. Bank Jabar Banten Syariah terakhir 
diubah dengan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham 
Lainnya nomor 03 tanggal 19 Februari 2014 yang dibuat dihadapan 
Notaris Maryanti Tirtowijoyo, S.H., M.kn, dan disahkan dengan 
Keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor: AHU-
AH-04317.AH.01.10-10438 
Hingga saat ini  bjb syariah berkedudukan dan berkantor 
pusat di Kota Bandung, Jalan Braga No 135, dan telah memiliki 8 
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(delapan) kantor cabang, 44 (empat puluh empat) kantor cabang 
pembantu, 54 (empat puluh enam) jaringan Anjungan Tunai 
Mandiri (ATM) yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat, 
Banten dan DKI Jakarta dan 49.630 jaringan ATM Bersama. Pada 
tahun 2013 diharapkan bank bjb semakin memperluas jangkauan 
pelayanannya yang tersebar di daerah Propinsi Jawa Barat, Banten 
dan DKI Jakarta. 
 
11. PT Bank Victoria Syariah  (BVS) 
PT. Bank Victoria Syariah didirikan untuk pertaman kalinya 
dengan nama PT Bank Swaguna berdasarkan Akta Nomor 9 
tanggal 15 April 1966. Akta tersebut kemudian diubah dengan Akta 
Perubahan Angggaran Dasar Nomor 4 tanggal 5 September 1967 
yang telah memperoleh pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia (d/h Menteri Kehakiman) berdasarkan Surat 
Keputusan Nomor: JA.5/79/5 tanggal 7 November 1967 dan telah 
didaftarkan pada Daftar Perusahaan di Kantor Panitera Pengadilan 
Negeri I di Cirebon masing-masing di bawah Nomor 1/1968 dan 
Nomor 2/1968 pada tanggal 10 Januari 1968, serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 42 
tanggal 24 Mei 1968. Tambahan Nomor 62. 
Selanjutnya, PT Bank Swaguna diubah namanya menjadi PT. 
Bank Victoria Syariah sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan 
Pemegang Saham Nomor 5 tanggal 6 Agustus 2009 yang dibuat 
dihadapan Erni Rohainin SH, MBA, Notaris Daerah Khusus 
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Ibukota Jakarta yang berkedudukan di Jakarta Selatan. Perubahan 
tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Hukum dan Hak Asasi 
Manusia berdasarkan Surat Keputusan Nomor: AHU-
02731.AH.01.02 tahun 2010 tanggal 19 Januari 2010, Serta telah 
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia Nomor 83 
tanggal 15 Oktober 2010. Tambahan Nomor 31425. 
Terakhir, Anggaran Dasar PT. Bank Victoria Syariah diubah 
degan Akta Nomor 45 tanggal 30 Maret 2010 yang dibuat 
dihadapan Sugih Haryati, SH, MKn sebagai pengganti dari Notaris 
Erni Rohaini, SH, MBA, Notaris Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
yang berkedudukan di Jakarta Selatan. Perubahan Anggaran Dasar 
tersebut ditujukan untuk merubah pasal 10 ayat 3. Perubahan 
tersebut telah diterima dan di catat dalam database Sisminbakum 
Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat 
Nomor: AHU-AH.01.10-16130 tanggal 29 Juni 2010. 
Perubahan kegiatan usaha Bank Victoria Syariah dari Bank 
Umum Konvensional menjadi Bank Umum Syariah telah 
mendapatkan izin dari Bank Indonesia berdasarkan Keutusan 
Gubernur Bank Indonesia Nomor: 12/8/KEP.GBI/DpG/2010 
tertanggal 10 Februari 2010. Bank Victoria Syariah mulai 
beroperasi dengan prinsip syariah sejak tanggal 1 April 2010. 
Adapun kepemilikan saham Bank Victoria pada Bank Victoria 
Syariah adalah sebesar 99.99%. 
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Dukungan penuh dari perusahaan induk PT. Bank Victoria 
International Tbk telah membantu tumbuh kembang Bank Victoria 
Syariah yang selalu terus berkomitmen untuk membangun 
kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui pelayanan dan 
penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta 
memenuhi kebutuhan nasabah. 
Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah 11 bank umum syariah di Indonesia periode 2012-2016. 
Pada periode tersebut tercatat terdapat 55 data. 
 
4.1.2 Islamic Social Reporting 
Pada pengungkapan Islamic Social Reporting. Mempunyai 43 
item yang diungkapkan. Menurut Inuzula (2017) pada masing-
masing item yang diungkapkan dinlai dengan metode content 
analysis, dimana memiliki nilai 1 jika item tersebut diungkapkan 
oleh perusahaan pada laporan tahunan perusahaan, dan apabila ada 
item yang tidak diungkapkan oleh perusahaan maka di berikan nilai 
0. Adapun rumus yang dipakai untuk menghitung indeks ISR 
sebagai berikut: 
 
 
 
Berdasarkan hasil content analysis yang telah dilihat pada 
laporan tahunan perusahaan yang terdapat pada lampiran 1, maka 
Tingkat pengungkapan = 
jumlah pengungkapan yang dipenuhi
jumlah skor maksimum
 x 100% 
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didapatkan hasil dengan menggunakan rumus ISR yang 
ditunjukkan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 
Pengungkapan Indeks Islamic Social Reporting (ISR) Pada Bank 
Umum Syariah Tahun 2012-2016 
Islamic Social Reporting 
NO Nama Bank 
2012 2013 2014 2015 2016 
% 
1 PT. BMI 55.81 62.79 62.79 72.09 86.05 
2 PT. BSM 62.79 55.81 67.44 76.74 81.4 
3 PT. BSB  39.53 39.53 55.81 53.49 72.09 
4 PT. BMS 23.26 32.56 41.86 55.81 74.42 
5 PT. BRIS 34.88 39.53 44.19 67.44 74.42 
6 PT. BCAS 39.53 41.86 39.53 60.47 67.44 
7 PT. BNIS 46.51 46.51 51.16 55.81 69.77 
8 PT. BPS 27.91 27.91 23.26 44.19 58.14 
9 PT. BMSI 20.93 18.6 27.91 41.86 46.51 
10 PT. BJBS 11.63 11.63 16.28 27.91 39.53 
11 PT. BVS 11.63 11.63 18.60 20.93 27.91 
Sumber: data diolah 2018 
Tabel 4.1 di atas menunjukkan hasil perhitungan dari content 
analysis yang di didapat yaitu tertera pada lampiran 1. Dimana 
hasil tersebut dijadikan sebagai jumlah pengungkapan yang 
dipenuhi dan jumlah skor maksimum adalah 43. Kemudian data 
yang di dapat tersebut dicari dengan rumus ISR dan  di dapatkanlah 
hasil pada tabel 4.1. 
Dapat dilihat pada tabel tersebut bahwa data yang di dapat 
pada tahun 2012-2016, pengungkapan ISR semakin meningkat 
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pada masing-masing bank, dan peringkat tertinggi yaitu di tahun 
2016 pada PT. Bank Muamalat Indonesia yaitu sebesar 86.05% dan 
untuk peringkat terendah yaitu pada tahun 2012 dan 2013 yaitu 
sebesar 11.63% pada PT.  Bank Jabar Banten syariah dan PT. Bank 
Victoria Syariah, maka dengan melihat data tersebut dapat 
dikatakan masih belum ada bank yang mengungkapan ISR sampai 
100%. 
 
4.1.3 Ukuran Perusahaan 
Pada penelitian ini ukuran perusahaan dilihat pada total aset 
perusahaan yang diteliti. Di mana memakai rumus : 
 
 
 
 
Dengan melihat pada laporan tahunan masing-masing 
perusahaan dan menghitungnya dengan menggunakan rumus 
tersebut, maka hasil yang didapat pada rumus ukuran perusahaan, 
Di mana total aset yang dimiliki perusahaan di logaritma 
naturalkan, sehingga hasil yang didapat untuk ukuran perusahaan 
pada masing-masing bank ditunjukkan ada tabel 4.2. 
 
 
Size = Ln(Total Aset) 
Keterangan :  
Size  : Ukuran perusahaan 
Ln  : Logaritma Natural 
Total asset : Total asset yang di miliki perusahaan 
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Tabel 4.2 
Ukuran Perusahaan 
Ukuran Perusahaan  
NO Nama Bank 
2012 2013 2014 2015 2016 
% 
1 PT. BMI 380.34 400.18 413.38 404.61 402.15 
2 PT. BSM 399.32 415.83 420.38 425.38 436.73 
3 PT. BSB  128.54 146.86 164.12 176.25 194.87 
4 PT. BMS 209.97 221.06 195.2 171.56 181.4 
5 PT. BRIS 264.54 285.65 301.27 318.76 332.1 
6 PT. BCAS 47.14 71.36 109.67 147.01 160.86 
7 PT. BNIS 236.51 268.84 269.97 313.63 334.34 
8 PT. BPS 76.1 139.94 182.58 196.49 217 
9 PT. BMSI 72.39 83.29 89.6 55.59 29.62 
10 PT. BJBS 144.44 154.65 180.72 186.25 188.18 
11 PT. BVS 59.17 28.02 36.44 32.16 48.56 
Sumber: data diolah 2018 
 Pada Tabel 4.2 di atas menunjukkan hasil dari logaritma 
natural total aset yang tertera pada lampiran 2. Dari hasil yang di 
dapat dapat menjelaskan bahwa ukuran perusahaan semakin 
meningkat dari tahun 2012-2016. Dimana tingkat tertinggi di tahun 
2016 pada PT. Bank syariah Mandiri dengan ukuran perusahaan 
yang miliki sebesar 436,73%, sedangkan tingkat terendah di tahun 
2013 pada PT. Bank Victoria dengan ukuran perusahaan yang 
dimiliki yaitu sebesar 28,02%. 
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4.1.4 Profitabilitas 
Pada profitabilitas penelitian ini memakai indikator ROA 
(Return on Asset). Di mana ROA ini menunjukkan seberapa besar 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan memanfaatkan 
aktiva yang dimilikinya.  Pada tabel 4.3. Ditunjukkan profitabilitas 
memakai indikator ROA yang diperoleh dari laporan tahunan 
masing-masing bank. 
Tabel 4.3 
Profitabilitas (ROA) 
ROA (Return On Asset) 
NO 
Nama 
Bank 
2012 2013 2014 2015 2016 
% 
1 PT. BMI 1.54 0.50 0.17 0.20 0.22 
2 PT. BSM 2.25 1.53 -0.04 0.56 0.59 
3 PT. BSB  0.55 0.69 0.27 0.79 0.76 
4 PT. BMS 3.81 1.14 1.16 1.97 2.36 
5 PT. BRIS 1.19 1.15 0.08 0.76 0.95 
6 PT. BCAS 0.84 1.01 0.67 0.86 1.13 
7 PT. BNIS 1.48 1.37 1.27 1.43 1.44 
8 PT. BPS 0.29 1.03 1.99 1.14 0.37 
9 PT. BMSI 2.88 2.87 3.60 -20.13 -9.51 
10 PT. BJBS -0.59 0.72 0.69 0.25 -8.09 
11 PT. BVS 0.52 0.65 0.80 1.97 2.17 
Sumber: Laporan tahunan masing-masing bank periode 2012-2016 
Pada Tabel 4.3 di atas menujukkan ROA suatu perusahaan, 
mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun 2012-2016. Di 
mana pada tahun 2012 tingkat ROA yang dimiliki negatif pada PT. 
Bank Jabar Banten Syariah yaitu sebesar -0.59%, selanjutnya pada 
tahun 2014 pada PT. Bank Syariah Mandiri ROA negatif yaitu 
sebesar -0,04%. Di tahun 2015 pada PT. Bank Maybank syariah 
indonesia ROA yang dimiliki negatif  yang tinggi yaitu -20,13. 
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Terakhir di tahun 2016 ROA yang di dapat negatif  di PT. Bank 
Maybank Syariah Indonesia yaitu sebesar -9.51 dan -8.09. Bank 
yang memiliki ROA terbesar yaitu pada PT. Bank Mega Syariah di 
tahun 2012 dengan nilai 3,81%.  
Penyebab kenaikan ROA dikarenakan oleh tiga hal yaitu laba 
bersih naik dan total aset turun, laba bersih naik dan total aset 
stagnan, dan laba bersih maupun total aset naik. Sedangkan 
penyebab ROA mengalami penurunan dikarenakan tiga hal juga 
yaitu laba bersih turun dan total aset naik, laba bersih turun dan 
total aset stagnan, dan laba bersih maupun total aset turun. 
 
4.1.5 Net Profit Margin 
Net Profit Margin merupakan suatu pengukuran dengan 
melihat perbandingan keuntungan setelah pajak dengan penjualan 
bersih yang didapat. Rumusnya adalah: 
 
 
 
Dengan melihat pada laporan tahunan masing-masing 
perusahaan dan menghitungnya dengan menggunakan rumus NPM, 
maka hasil yang didapat pada rumus NPM, di mana laba bersih 
setelah pajak dibagikan dengan penjualan bersih, sehingga hasil 
yang didapat untuk NPM  pada masing-masing bank ditunjukkan 
ada tabel 4.4. 
Net Profit Margin (NPM) = 
laba bersih setelah pajak
penjualan Bersih
 x 100% 
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Tabel 4.4 
Net Profit Margin 
Net Profit Margin  
NO Nama Bank 
2012 2013 2014 2015 2016 
% 
1 PT. BMI 27.05 23.67 2.45 3.49 4.86 
2 PT. BSM 26.14 17.23 1.85 7.56 8.04 
3 PT. BSB  9.38 8.49 3.3 11.14 27.01 
4 PT. BMS 18.85 12.33 1.56 1.64 19.1 
5 PT. BRIS 11.44 11.4 0.21 8.39 11.09 
6 PT. BCAS 20 23.46 14.45 15.1 18.83 
7 PT. BNIS 19.33 13.75 11.26 13.03 13.87 
8 PT. BPS 25.35 7.79 13.47 7.53 14.43 
9 PT. BMSI 29.76 38.31 42.44 -230.48 -293.75 
10 PT. BJBS -0.01 10.96 2.21 -78.47 1.41 
11 PT. BVS 13.72 3.99 -2.56 -0.5 -0.6 
Sumber: data diolah peneliti 2018 
 Pada Tabel 4.4 di atas menujukkan hasil NPM, di mana 
terjadinya kenaikan dan penurunan NPM, di tahun 2012 terjadi 
NPM negatif pada PT. Bank Jabar Banten Syariah sebesar -0,01%, 
kemudian di tahun 2014 NPM negatif pada PT. Bank Victoria 
Syriah sebesar -2.56%,  kemudian tahun 2015 terjadi NPM negatif 
yang sangat besar pada PT. Bank Maybank Syariah Indonesia yaitu  
-230,48% dan NPM negatif juga pada PT. Bank Victoria sebesar -
0,5%. Dan di tahun 2016 terjadi NPM negatif yang besar juga pada 
Bank Maybank Syariah Indonesia yaitu sebesar -293,75% dan 
NPM negatif juga pada PT. Bank Victoria Syariah sebesar -0,6%. 
Nilai NPM terbesar terjadi di tahun 2014 pada PT. Bank Maybank 
Syariah Indonesia.  
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Naiknya nilai NPM disebabkan oleh tiga hal yaitu laba bersih 
dan penjualan bersih meningkat tetapi presentase kenaikan laba 
bersih lebih besar, laba bersih dan penjualan bersih turun tetapi 
presentase penurunan penjualan lebih besar sehingga tetap mampu 
meningkatkan NPM, dan terakhir laba bersih naik namun penjulan 
bersih turun. Sedangkan turunnya nilai NPM disebabkan oleh tiga 
hal juga yaitu laba bersih dan penjualan bersih meningkat tetapi 
presentase penjualan bersih lebih besar, laba besih dan penjualan 
bersih sama-sma mengalami penurunan dengan presentase 
penurunan laba bersih yang lebih besar, dan penyebab terakhir 
penjualan bersih naik namun laba bersih turun. 
 
4.2 Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini, data yang telah di dapat dianalisis dengan 
menggunakan SPSS versi 22. Hasil diperoleh sebagai berikut : 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Pada penelitian ini dilakukan pengujian pengaruh Ukuran 
Perusahaan (Size), Profitabiitas (ROA), dan Net Profit Margin 
(NPM) sebagai variabel independen terhadap Islamic Social 
Reporting sebagai variabel dependen. Deskripsi dari masing-
masing variabel dengan data yang didapat pada masing-masing 
variabel yang ditunjukkan pada Tabel 4.1, 4.2, 4.3, 4.4 ditunjukkan 
pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 
Statistik Deskriptif 2012-2016 
Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
ISR 55 11.63 86.05 45.2004 20.23280 
SIZE 55 28.02 436.73 210.5091 125.08084 
ROA 55 -20.13 3.81 0.2405 3.55487 
NPM 55 -230.480 42.44 -4186 31078.62689 
Valid N 
(listwise) 
55 
    
Sumber: output SPSS 
 Berdasarkan pada tabel 4.5 di atas, variabel Islamic Social 
Reporting mempunyai nilai minimum sebesar 11,63%  di tahun 
2012 pada PT. Bank Jabar Banten Syariah dan PT. Bank Victoria 
Syariah dan nilai maksimumnya 86,05% di tahun 2016 pada PT. 
Bank Muamalat dengan niai rata-rata (average) dari tahun 2012 
sampai dengan 2016 sebesar 45,204%. Variabel Ukuran 
Perusahaan mempunyai nilai minimum sebesar 28,02%  di tahun 
436,73% di tahun 2016 pada PT. Bank Syariah Mandiri dengan 
nilai rata-rata (average) dari tahun 2012 sampai dengan 2016 
sebesar 210,5091%. Variabel Profitabilitas (ROA) mempunyai nilai 
minimum sebesar -20,13%  di tahun 2013 pada PT. Bank Maybank 
Syariah dan nilai maksimum sebesar 3,81% di tahun 2012 pada PT. 
Bank Mega Syariah dengan nilai rata-rata (average) dari tahun 
2012 sampai dengan 2016 sebesar 0,2405%. Variabel Net Profit 
Margin mempunyi nilai minimum sebesar -230,480% di tahun 
2013 pada PT. Bank Victoria Syariah dan nilai maksimum sebesar 
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2015 pada PT. Bank Maybank Syariah dan nilai maksimum sebesar 
42,44% di tahun 2014 pada  PT. Bank Maybank Syariah dengan 
nilai rata-rata (average) dari tahun 2012 sampai dengan 2016  
sebesar -4186%. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik  
Pada Uji ini, hasil yang di dapatkan yaitu: 
1. Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi variabel dependen dan variabel independen keduanya 
mempunyai distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011). Pengujian 
terhadap normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji 
grafik dan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas di 
tunjukkan pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Normalitas (statistik Kolmogorov-Smirnov) 
 Unstandardized Residual 
N 55 
Normal Parameters
a,b
 Mean 0,0000000 
Std. 
Deviation 
13,94455580 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,067 
Positive 0,067 
Negative -0,047 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,494 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,967 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Sumber: Output SPSS 
 
 Pada Tabel 4.6 di atas menjelaskan Uji Normalitas 
dilakukan dengan menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov, 
nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,494 dan nilai signifikan 
sebesar 0,967 atau lebih besar dari 0,05, sehingga Ho tidak dapat 
ditolak dan dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 
mengikuti distribusi normal. 
 
2. Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 
sempurna antar variabel indenpenden. Uji Multikolinieritas 
dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factors (VIF) 
dan Tolerance. Hasil uji multikolineritas ditunjukkan pada Tabel 
4.7. 
Tabel 4.7 
Hasil uji Multikolinieritas (Variance Inflation Factors (VIF) 
dan Tolerance) 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Konstanta   
Ukuran Perusahaan (X1) 0,367 2,723 
Profitabilitas (X2) 0,380 2,634 
Net Profit Margin (X3) 0,938 1,066 
a. dependen variabel: Islamic Social Reporting 
Sumber: Output SPSS 
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Jika nilai tolerens lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih 
kecil dari 10,00 maka tidak terjadi multikolinearitas. Pada Tabel 
4.7 menunjukkan bahwa diketahui nilai tolerance variabel Y, X1, 
X2, dan X3 lebih besar dari 0,10 sementara nilai VIF variabel Y, X1, 
X2 dan X3 lebih kecil dari 10,00 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas. Dan dapat memprediksi 
pengungkapan Islamic social reporting selama periode pengamatan 
yaitu dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. 
 
3. Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu 
pengamatan kepengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda akan disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model yang 
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011). Untuk menguji 
Heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan Uji Glejser. 
Hasil uji ini ditunjukkan pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Heterokedastisitas (Uji Glejser) 
Model Signifikan 
Ukuran Perusahaan (X1) 0,338 
Profitabilitas (X2) 0,924 
Net Profit Margin (X3) 0,399 
a.dependen variabel: Islamic Social Reporting 
Sumber: Output SPSS 
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Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa diketahui nilai 
signifikasi variabel X1, X2 dan X3 lebih besar dari 0,05 sehingga 
Ho tidak dapat ditolak dan dapat disimpulkan data tersebut tidak 
terjadi Heterokedastisitas. 
 
4. Uji Autokorelasi 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson) 
Model Durbin-Watson 
1 1,104 
a. Predictors: (Constant): Size, ROA, NPM 
b. Dependent Variable: Islamic Social Reporting 
Sumber: Output SPS 
Keterangan : 
N = 55 
K = 3 
Dl  = 1,4523 (Tabel Durbin Watson) 
Du  = 1,6815 (Tabel Durbin Watson) 
4 – du  = 4 – 1,104 = 2,896 
 
 Uji Autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin 
Watson, nilai Durbin Watson sebesar 1,104, nilai dL sebesar 
1,4523, nilai dU sebesar 1,6815 dan nilai 4 – dU = 2, 896. Jadi nilai 
4 – dU lebih besar dU maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat autokorelasi. 
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4.2.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Islamic Social 
Reporting 
 Tabel 4.10 menunjukkan nilai t statistik ukuran perusahaan 
sebesar 7,504 lebih besar dari t tabel yaitu 2,005 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh 
positif dan signifikan ukuran perusahaan terhadap Islamic Social 
Reporting. Semakin tinggi ukuran perusahaan akan semakin 
banyak pengungkapan Islamic Social Reporting. 
Tabel 4.10 
Uji t 
Model Unstandardized Coefficients t Sig. 
B Std. Error 
 (Constant) 20,172 3,905 5,166 0,000 
Ukuran Perusahaan 0,121 0,016 7,504 0,000 
Profitabilitas (ROA) -1,190 0,907 -1,313 0,195 
Net Profit Magin 3,903E-5 0,000 0,383 0,703 
a. Dependent Variable: Islamic Social Reporting 
*Signifikan dengan α = 0,05 
Sumber: Output SPSS 
Berdasarkan pada tabel 4.10 di atas, maka dapat dirumuskan 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:  
ISR = 20,172 + 0,121Size – 1,190ROA + 3,903E
-5
NPM 
Di ketetahui nilai ukuran perusahaan (size) bernilai 0,121 
maksudnya adalah jika ukuran perusahaan mengalami kenaikan 1% 
akan menyebabkan meningkatnya pengungkapan Islamic social 
reporting sebesar 12,1%. 
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Ukuran perusahaan merupakan variabel yang memiliki 
pengaruh paling signifikan terhadap pengungkapan Islamic Islamic 
social reporting. Hal ini dikarenakan jika suatu perusahaan 
memiliki total aset yang yang tinggi akan mempengaruhi para 
pemangku kepentingan untuk berinvestasi pada perusahaan, dan 
dengan demikian perusahaan akan lebih memperhatikan tanggung 
jawab sosial  dengan lebih baik dibandingkan perusahaan yang 
memiliki total aset yang lebih rendah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan 
ketika ukuran suatu perusahaan semakin besar, maka akan 
menyebabkan pengungkapan Islamic Social Reporting menjadi 
semakin banyak. Hasil temuan ini mendukung hasil penelitian 
Inuzula (2017), Rama (2014), Ramadhani (2016) dan Anggraini 
dan Mulyaning Wulan (2015) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap Islamic Social 
Reporting. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan 
terdapat pengaruh signifikan antara ukuran perusahaan dan Islamic 
Social Reporting dapat diterima. 
 
4.2.4 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Islamic Social 
Reporting 
Hasil penelitian mengidikasikan bahwa peningkatan atau 
penurunan ROA selama periode penelitian tidak mempengaruhi 
pengungkapan Islamic Social Reporting secara signifikan. Hal ini 
dapat dibuktikan pada Tabel 4.10 di atas, nilai t hitung lebih kecil 
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dari t tabel (-1,313 < 2,005) dengan nilai signifikansi 0,195 > 0,05. 
Hal ini menunjukkan ROA tidak dapat digunakan untuk 
memprediksi Islamic Social Reporting karena dari uji secara parsial 
menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan ROA dengan 
Islamic Social Reporting. 
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, maka dapat dirumuskan 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
ISR = 20,172 + 0,121Size – 1,190ROA + 3,903E
-5
NPM 
Diketahui bahwa ROA bernilai -1,190 , artinya jika ROA 
mengalami peningkatan sebesar 1% akan menyebabkan 
peningkatan pengungkapan Islamic social reporting sebesar -
119%. 
ROA adalah indikator dalam perhitungan profitabilitas 
dengan melihat perbandingan dari laba bersih dengan total aset 
perusahaan. ROA dapat menunjukkan kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba setelah pajak. Dengan hasil dari ROA 
yang tinggi akan mempengaruhi suatu perusahaan dalam 
mengungkapkan Islamic social reporting yang lebih baik 
dibandingkan perusahaan yang memiliki ROA yang rendah. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan profitabiitas tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Islamic social reporting. Hasil ini 
selaras dengan penelitian Haniffa (2002) yang menyatakan bahwa 
dalam pandangan Islam, perusahaan yang memiliki niat untuk 
melakukan pengungkapan tidak akan mempertimbangkan apakah 
perusahaan tersebut untung atau rugi. tetapi mengungkapkan 
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informasi Islamic social reporting terlepas dari tinggi atau 
rendahnya profit yang mereka miliki.  
Dimana Hal ini dikarenakan perusahaan memandang 
pengungkapan Islamic social reporting sebagai suatu kebutuhan. 
Perusahaan menyadari bahwa pengungkapan Islamic social 
reporting sangat penting sebagai wujud transparansi perusahaan 
untuk dapat menambah kepercayaan serta nilai perusahaan dimata 
para pengguna laporan.  
Adapun alasan lain mengenai tidak terjadinya pengaruh 
signifikan antara profitabilitas dengan Islamic social reporting 
dikarenakan terjadinya penurunan nilai ROA dibeberapa bank yang 
sudah didapat, maka dari itu peneliti mencoba mencari analisis 
kembali dengan mengeluarkan PT. Bank Maybank Syariah dan PT. 
Bank Jabar Banten Syariah, ternyata ketika dianalisis profitabilitas 
berpengaruh signifikan terhadap Islamic social reporting, maka 
inilah yang menjadi alasan profitabilitas tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap Islamic social reporting. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Ramadhani 
(2016) dan Rama (2014) menemukan bahwa profitabilitas 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
social reporting. Dengan demikian hipotesis kedua yang 
menyatakan terdapat pengaruh signifikan antara Profitabilitas dan 
Islamic social reporting gagal diterima. 
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4.2.5 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Islamic Social 
Reporting 
Berdasarkan hasil uji t pada Tabel 4.10 didapatkan bahwa Net 
Profit Margin tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Islamic 
social reporting dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (0,383 
< 2,005) dengan nilai signifikansi 0,703 > 0,05. Hal ini 
menunjukkan NPM tidak dapat digunakan untuk memprediksi 
Islamic social reporting karena dari uji secara parsial menunjukkan 
tidak ada pengaruh signifikan antara variabel NPM dengan Islamic 
social reporting Berdasarkan Tabel 4.10 di atas, maka dapat 
dirumuskan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut : 
ISR = 20,172 + 0,121Size – 1,190ROA + 3,903E
-5
NPM 
Diketahui bahwa nilai NPM 3,903E
-5
 artinya jika NPM 
mengalami peningkatan sebesar 1% akan menyebabkan 
meningkatnya Islamic social reporting sebesar 3,903E
-3
%. NPM 
untuk menilai perbandingan laba bersih setelah pajak dengan 
perjualan bersih yang didapatkan perusahaan. Ada beberapa alasan 
yang mendukung NPM tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Islamic social reporting yaitu alasan pertama,  bahwasannya ketika 
suatu perusahaan memiliki hasil penjualan tinggi ataupun rendah, 
perusahaan akan tetap memberikan informasi Islamic social 
reporting. Perusahaan menginginkan pengungkapan Islamic social 
reporting sebagai wujud kepercayaan kepada pemangku 
kepentingan.  
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Adapun alasan selanjutnya, mengenai tidak terjadinya 
pengaruh signifikan antara profitabilitas dengan Islamic social 
reporting dikarenakan terjadinya penurunan nilai NPM dibeberapa 
bank yang sudah didapat, maka dari itu peneliti mencoba mencari 
analisis kembali dengan mengeluarkan PT. Bank Maybank Syariah 
dan PT. Bank Jabar Banten Syariah, ternyata ketika dianalisis 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Islamic social 
reporting, maka inilah yang menjadi alasan net profit margin tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap Islamic social reporting. 
Alasan terakhir yaitu dikarenakan objek yang diambil 
berbeda dengan penelitian dari Mayasari (2015) maka dikarenakan 
objek yang berbeda dapat mempengaruhi hasil yang didapat. 
Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan terdapat 
pengaruh signifikan antara Net Profit Margin dan Islamic social 
reporting gagal diterima. 
 
4.2.6 Pengaruh Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Net 
Profit Margin terhadap Islamic Social Reporting 
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan dilakukan dengan menggunakan 
uji signifikansi simultan (uji F). Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Hasil perhitungan Uji F ditunjukkan pada Tabel 
4.11. 
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Tabel 4.11 
Uji F 
Model 
Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
 Regression 11605,446 3 3868,482 18,789 0,000
a
 
Residual 10500,334 51 205,889   
Total 22105,780 54    
a. Dependent Variable: Islamic Social Reporting 
b.Predictors: (Constant), Size, ROA, NPM 
*Signifikan dengan α = 0,05 
Sumber : Output SPSS 
 
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai F sebesar  18,789 
dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai siginifikansi lebih 
lebih kecil 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Net Profit 
Margin secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Islamic social reporting. 
 
4.2.7 Koefisien Determinasi (R2) 
 Selain menggunakan uji F dapat juga menggunakan 
Koefisien Determinasi atau R
2
 untuk memprediksi empat variabel 
independen terhadap variabel dependen. Ditunjukkan pada Tabel 
4.12 
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Tabel 4.12 
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate 
 1 0,725
a
 0,525 0,497 14,34883 
a. Predictors: (Constant), Size, ROA, NPM  
b. Dependent Variable: Islamic Social Reporting 
Sumber : Output SPSS 
Pada Tabel 4.12 di atas menunjukkan nilai R
2
 sebesar 0,525, 
artinya 52,5% dapat dijelaskan oleh Islamic Social Reporting dapat 
dijelaskan empat variabel independen sedangkan sisanya 47,5% 
dijelaskan oleh faktor-faktor yang lain di luar model. Dengan 
demikian hipotesis keempat yang menyatakan terdapat pengaruh 
dan Net Profit Margin  terhadap Islamic social reporting dapat 
diterima. 
Bank syariah harus mengungkapkan tangung jawab sosial 
secara syariah, sehingga diharapkan dengan adanya pengungkapan 
Islamic social reporting dapat memberikan kepercayaan kepada 
para pemangku kepentingan bahwa perbankan syariah sudah 
menjalankan prinsip yang sesuai dengan syariah. Dengan adanya 
informasi yang lebih baik maka perbankan syariah akan lebih baik 
dibandingkan perbankan yang berbasis konvesional sehingga dapat 
bersaing dengan baik, dan bisa memenuhi keinginan investor 
muslim yang menginginkan kebutuhan spritualnya. Bank syariah 
signifikan secara simultan antara Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, 
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juga dapat memenuhi kewajibannya terhadap Allah SWT dan 
mayarakat disekitarnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
98 
 
   
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini mencoba untuk meneliti bagaimana pengaruh 
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan net profit margin terhadap 
Islamic social reporting pada bank umum syariah di Indonesia 
periode 2012-2016. Berdasarkan hasil analisis adalah sebagai 
berikut : 
1. Berdasarkan uji parsial menunjukkan terdapat signifikan 
variabel ukuran perusahaan terhadap Islamic social reporting. 
Dengan nilai t hitung  lebih besar dari t tabel yaitu (7,504 > 
2,005) dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05.  
2. Berdasarkan uji parsial menunjukkan tidak terdapat pengaruh 
signifikan profitabilitas terhadap Islamic social reporting. 
Dengan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (-1,313 < 2,005) 
dengan nilai signifikansi 0,195 > 0,05. 
3. Berdasarkan uji parsial menunjukkan terdapat pengaruh negatif  
net profit margin terhadap Islamic social reporting nilai t hitung 
lebih kecil dari t tabel (0,383 < 2,005) dengan nilai signifikansi 
0,703 > 0,05. 
4. Variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, dan net profit margin 
Secara simultan atau bersama-sama memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Islamic social reporting dengan nilai F sebesar  18,789 
dengan nilai signifikansi 0,000<0,05. 
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5.2 Saran 
Berdasarkan hasil yang disimpulkan, terdapat beberapa 
saran yang dapat diberikan peneliti untuk perusahaan dan penelitian 
seterusnya, yaitu  
1. Dengan hasil penelitian ini Bank umum syariah di Indonesia 
harus mengungkapkan tanggung jawab sosial dengan lebih baik 
di bandingkan tahun sebelumnya sehingga dapat memuaskan 
para investor dan masyarakat. 
2. Dari semua variabel mempengaruhi pengungkapan Islamic 
social reporting pada bank umum syariah, sehingga penelitian 
selanjutnya bisa memakai referensi penelitian ini untuk 
penelitiannya dan juga kemungkinan ada faktor lain yang 
mempengaruhi pengungkapan ini. 
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Lampiran 1: Content Analysis Islamic social reporting 2012-
2016 
Item 
PT. BMI PT. BSM PT. BBS PT. BMS 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
A 
                    
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B                                         
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 
C                                         
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
4 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 
10 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
D                                         
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
2 1 1 0  0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 
3 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 
4 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
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Item 
PT. BMI PT. BSM PT. BBS PT. BMS 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
D 
                    
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 
7 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
11 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 
E                                         
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
2 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
5 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
F                                         
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
4 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
5 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
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Item 
PT. BNIS PT. BPS PT. BMS PT. BJBS 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
A 
                    
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
B                                         
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 
C                               
     
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
4 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
6 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 
10 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 
D                                         
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
3 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
6 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Item 
PT. BNIS PT. BPS PT. BMS PT. BJBS 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
D 
                    
8 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
10 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
11 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
E                                         
1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 
5 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
F                                         
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
 
Item PT. BRIS PT. BCAS PT. BVS 
 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
A 
          
     
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Item 
PT. BRIS PT. BCAS PT. BVS 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
B                               
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
C                          
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
4 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
10 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
D                               
1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
3 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
5 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
6 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
8 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
9 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
10 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
11 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
E                               
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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Item 
PT. BRIS PT. BCAS PT. BVS 
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
E 
          
     
2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 
5 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
F                               
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
 
Lampiran 2: Total Aset sampel 
Total Aset (Dalam Milyaran Rupiah) 
NO Nama Bank 2012 2013 2014 
1 PT. BMI 44.854.413.084 54.694.020.564 62.413.310.135 
2 PT. BSM 54.229.395.784 63.965.361.177 66.942.422.284 
3 PT. BSB  3.616.107.512 4.343.069.056 5.161.300.488 
4 PT. BMS 8.163.668.180 9.121.575.543 7.042.486.466 
5 PT. BRIS 14.088.914 17.400.914 20.343.249 
6 PT. BCAS 1.602.180.989 2.041.418.847 2.994.449.136 
7 PT. BNIS 10.645.313 14.708.504 19.492.112 
8 PT. BPS 2.136.576.111 4.052.700.692 6 .207.678.452 
9 PT. BMSI 2.062.552 2.299.971 2.449.723 
10 PT. BJBS 4.239.448.850 4.695.088.075 6.093.487.708 
11 PT. BVS 939.472 1.323.398 1.439.983 
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Total Aset (Dalam Milyaran Rupiah) 
NO Nama Bank 2015 2016 
1 PT. BMI 57.172.587.967 55.786.397.505 
2 PT. BSM 70.369.708.944 78.831.721.590 
3 PT. BSB  5.827.153.527 7.019.598.576 
4 PT. BMS 5.559.819.466 6.135.241.922 
5 PT. BRIS 24.230.247 27.687.188 
6 PT. BCAS 4.349.580.046 4.995.606.338 
7 PT. BNIS 23.017.667 28.314.175 
8 PT. BPS 7 .134.234.975 8.757.963.603 
9 PT. BMSI 1.743.439 1.344.720 
10 PT. BJBS 6.439.966.411 7.441.652.530 
11 PT. BVS 1.379.265 1.625.183 
 
Lampiran 3: laba besih setelah pajak dan penjualan bersih 
Dalam Milyaran Rupiah 
NO 
Nama 
Bank 
2012 2013 2014 
Laba 
Bersih 
Penjualan 
Bersih 
Laba 
Bersih 
Penjualan 
Bersih 
laba 
bersih 
Penjualan 
Bersih 
1 PT. BMI 389.414 1.439.610 475.846 2.010.615 571.73 2.331.895 
2 PT. BSM 805.69 3.081.755 651.24 3.779.631 717.78 3.878.230 
3 PT. BSB 172.979 184.448 195.476 230.202 866.2 262.719 
4 PT. BMS 184.871 98.086 149.539 121.305 173.96 111.641 
5 PT. BRIS 101.888 890.938 129.564 1.136.159 220.82 1.337.565 
6 PT. BCAS 835.992 41.809 127.01 54.141 129.5 89.607 
7 PT. BNIS 101.892 527.024 117.462 854.003 163.25 1.450.260 
8 PT. BPS 370.987 146.346 213.32 273.812 709.37 526.519 
9 PT. BMSI 40.352 135.607 41.367 107.97 55.913 131.757 
10 PT. BJBS 18.18 14.978 283.158 25.837 21.122 95.7817 
11 PT. BVS 10.164 7.407 4.075 10.213 -19.365 7.578 
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Dalam Milyaran Rupiah 
NO Nama Bank 
2015 2016 
laba bersih Penjualan Bersih laba bersih Penjualan Bersih 
1 PT. BMI 
744.921 2.137.453 805.11 1.655.868 
2 PT. BSM 
289.575 3.832.690 325.413 4.048.565 
3 PT. BSB 
294.504 264.287 654.847 242.418 
4 PT. BMS 
122.235 744.577 110.729 579.666 
5 PT. BRIS 
122.637 1.461.483 170.209 1.534.570 
6 PT. BCAS 
234.368 1.5522 368.163 19.552 
7 PT. BNIS 
228.525 1.753.944 388.459 2.801.356 
8 PT. BPS 
535.783 711.205 251.804 1.744.700 
9 PT. BMSI 
-294.39 127.73 -163.738 557.4 
10 PT. BJBS 
-414.71 52.847 72.786 51.769 
11 PT. BVS 
-24.001 5.284 -18.473 2.904 
 
Lampiran 4: Data Penelitian 
Nomor ISR Size ROA NPM 
1 55,81 380,34 1,54 27,05 
2 62,79 399,32 2,25 26,14 
3 39,53 128,54 0,55 9,38 
4 23,26 209,97 3,81 18,85 
5 34,88 264,54 1,19 11,44 
6 39,53 47,14 0,84 20,00 
7 46,51 236,51 1,48 19,33 
8 27,91 76,10 3,29 25,35 
9 20,93 72,39 2,88 29,76 
10 11,63 144,44 -0,59 -0,01 
11 11,63 59,17 1,43 13,72 
12 62,79 400,18 1,37 23,67 
13 55,81 415,83 1,53 17,23 
14 39,53 146,86 0,69 8,49 
15 32,56 221,06 2,33 12,33 
16 39,53 285,65 1,15 11,40 
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Nomor ISR Size ROA NPM 
17 41,86 71,36 1,01 23,46 
18 46,51 268,84 1,37 13,75 
19 27,91 139,94 1,03 7,79 
20 18,60 83,29 2,87 38,31 
21 11,63 154,65 0,6 10,96 
22 11,63 28,02 0,5 3,99 
23 62,79 413,38 0,17 2,45 
24 67,44 420,38 0,17 1,85 
25 55,81 164,12 0,27 3,30 
26 41,86 195,20 0,29 1,56 
27 44,19 301,27 0,08 0,21 
28 39,53 109,67 0,8 14,45 
29 51,16 297,00 1,27 11,26 
30 23,26 182,58 1,99 13,47 
31 27,91 89,60 3,61 42,44 
32 16,28 180,72 0,69 2,21 
33 18,60 36,44 -1,87 -2,56 
34 72,09 404,61 0,2 3,49 
35 76,74 425,38 0,56 7,56 
36 53,49 176,25 0,79 11,14 
37 55,81 171,56 0,3 1,64 
38 67,44 318,76 0,76 8,39 
39 60,47 147,01 1,01 15,10 
40 55,81 313,63 1,43 13,03 
41 44,19 196,49 1,14 7,53 
42 41,86 55,59 -20,13 -230,48 
43 27,91 186,25 0,25 -78,47 
44 20,93 32,16 -2,36 -0,05 
45 86,05 402,15 0,22 4,86 
46 81,40 436,73 0,59 8,04 
47 72,09 194,87 0,76 27,01 
48 74,42 181,40 2,63 19,10 
49 74,42 332,10 0,95 11,09 
50 67,44 160,86 0,8 18,83 
51 69,77 334,34 1,44 13,87 
52 58,14 217,00 0,37 14,43 
53 46,51 29,62 -9,51 -293,75 
54 39,53 188,18 -8,09 1,41 
55 27,91 48,56 -2,19 -0,06 
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Lampiran 5: Uji Asumsi Klasik 
1. Normalitas 
 Unstandardized Residual 
N 55 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 13,94455580 
Most Extreme Differences Absolute ,067 
Positive ,067 
Negative -,047 
Kolmogorov-Smirnov Z ,494 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,967 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
2. Multikolinearitas 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Size ,938 1,066 
ROA ,367 2,723 
NPM ,380 2,634 
a. Dependent Variable: Islamic social reporing 
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3. Heterokedastisitas 
 
Model Sig. 
1 (Constant) ,000 
Size ,338 
ROA ,924 
NPM ,399 
a. Dependent Variable: RES2 
 
4. Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model Durbin-Watson 
1 1,104 
a. Predictors: (Constant), size, ROA, NPM 
b. Dependent Variable: Islamic social reporing 
 
 
 
 
 
  
N = 55 
K = 3 
Dl = 1,4523 (Tabel Durbin Watson) 
Du = 1,6815 (Tabel Durbin Watson) 
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4 – du = 4 – 1,104 = 2,896 
 
Lampiran 6: Analisis Regresi Berganda 
1. Uji t 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error 
1 (Constant) 20,172 3,905 5,166 ,000 
Size ,121 ,016 7,504 ,000 
ROA -1,190 ,907 -1,313 ,195 
NPM 3,903E-5 ,000 ,383 ,703 
a. Dependent Variable: Islamic social reporing 
 
2. Uji F 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 11605,446 3 3868,482 18,789 ,000
a
 
Residual 10500,334 51 205,889   
Total 22105,780 54    
a. Predictors: (Constant), size, ROA, NPM 
b. Dependent Variable: Islamic social reporing 
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3. Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
dimension0  
1 ,725a ,525 ,497 14,34883 
a. Predictors: (Constant), size, ROA, NPM 
b. Dependent Variable: Islamic social reporing 
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